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ABSTRAK

Sitti Fatima, 2019. “Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran Bermain
Peran Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP
Negeri 5 Kota Palopo”. Skripsi Program Studi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palopo, Pembimbing (1) Dr. Kaharuddin, M.Pd.l. dan
Pembimbing (11) Nilam Permatasari, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Efektivitas, Metode Pembelajaranan Bermain Peran, Hasil
Belajar Matematika.

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Palopo yang diajar dengan
metode bermain peran? (2) Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII
SMP Negeri 5 Kota Palopo yang tidak diajar dengan metode bermain peran? (3)
Apakah metode pembelajaran bermain peran efektif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Palopo? (4) Bagaimana
aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Palopo yang diajar denga metode
pembelajaran bermain peran dan yang tidak diajar dengan metode pembelajaran
bermain peran ?

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif tipe eksperimen yang
melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas Eksperimen
yang diajar dengan Metode Pembelajaran Bermain Peran dan kelas kontrol yang
tidak diajar dengan Metode Pembelajaran Bermain Peran. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Palopo dengan
jumlah 125 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster
Random Sampling sehingga terpilih dua kelas yang menjadi sampel yaitu kelas
VIl sebagai kelas Eksperimen dengan jumlah siswa 32 dan kelas VIlg sebagai
kelas kontrol dengan jumlah 32 siswa. Cara pengambilan data yaitu menggunakan
lembar observasi dan tes. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan analisis
menggunakan uji-t .

Hasil penelitian diperoleh rata-rata nilai siswa yang diajar dengan Metode
Pembelajaran Bermain Peran sebesar 83,50 dan rata-rata nilai siswa yang tidak
diajar dengan Metode Pembelajaran Bermain Peran sebesar 77,88. Dari hasil uji
statistik-t diperoleh thitung 2,65 dengan taraf signifikan 5% dan tuaner =1,99. Jadi
thitung > tabel , Maka H, ditolak dan H; diterima. Penelitian ini dapat menjadi
pertimbangan bagi guru SMP Negeri 5 Kota Palopo dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa dengan menggunakan Metode Pembelajaran Bermain
Peran.

viii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan hal yang pasti terjadi dalam pendidikan.
Dalam dunia pendidikan proses pembelajaran ini merupakan aspek untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Jadi pembelajaran akan dikatakan berhasil ketika
tujuannya telah terpenuhi. Dalam pembelajaran, pendidik dan siswa memegang
peran penting sebagai penentu tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran.

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil
suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-
cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup
mereka.! Pendidikan merupakan salah satu kewajiban yang harus dituntut dan
dilaksanakan serta dimiliki oleh setiap umat manusia. Hal ini dikarenakan pola
pemikiran pada manusia selalu mengalami perkembangan dengan mengikuti
perkembangan zaman yang semakin canggih dan sejalan dengan pembawaan
manusia yang memiliki potensi kreatif dan inovatif.

Pendidikan memegang peranan dalam menentukan kualitas manusia.
Kualitas tersebut diperoleh melalui ilmu yang diperoleh baik melalui pendidikan
formal maupun non formal. Oleh karena itu, pendidikan diharapkan dapat

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh individu kearah yang lebih

! Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Cet. I11; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 2.



baik. Begitu pentingnya pendidikan bagi umat manusia sehingga Allah swt.
memberikan jaminan bagi orang yang beriman dan berilmu pengetahuan dengan
mengangkat martabat dan derajatnya, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S
Al- Mujadilah/58 : 11 sebagai berikut:

G A APt PY P IR A
Terjemahnya:

... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat . . .

Berdasarkan ayat tersebut ditegaskan bahwa Allah swt. Akan
meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan, karena
belajar merupakan hal yang sangat dibutuhkan setiap umat manusia dari hal yang
tidak dipahami menjadi hal yang dipahami.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru merupakan faktor penting yang
dapat mempengaruhi interaksi didalam kelas. Interaksi ini dapat dilakukan oleh
guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Peran aktif siswa dalam
pembelajaran dapat ditandai dengan keterlibatan mereka baik secara fisik maupun
mental. Hal itu dapat terealisasi jika guru bisa memberikan pembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan bagi siswa. Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang tidak disukai oleh siswa. Siswa menganggap matematika itu sulit
karena identik dengan menghitung dan banyak rumus yang harus dihafalkan.
Akibatnya, siswa menjadi malas untuk belajar matematika dan nilai hasil belajar

pada pelajaran matematika rendah.

2 Kementrian Agama, Al Quran dan Terjemahnya, (Solo: Tiga Serangkai, 2015), h. 543.



Matematika yang diajarkan dengan metode ceramah cenderung membuat
siswa bosan belajar matematika. Siswa hanya menerima saja materi apa yang
disampaikan guru tanpa ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran. Setelah
itu, siswa diberikan latihan soal yang harus dikerjakan dan begitu seterusnya.
Guru sebagai salah satu sumber belajar, berkewajiban menyediakan lingkungan
belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar. Salah satunya adalah melakukan
pemilihan metode tertentu yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.’
Misalnya saja dalam mengajar, guru dapat menggunakan metode pembelajaran
yang menyenangkan dan tidak hanya belajar didalam kelas. Sehingga siswa dapat
berperan aktif dalam proses pembelajaran dan mendapat pengalaman nyata dari
proses pembelajaran tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan lbu Hj. Rosmiati, S.Pd sebagai guru
mata pelajaran matematika kelas VII di SMP Negeri 5 Kota Palopo, bahwa
kurikulum yang diterapkan untuk kelas VII semester ganjil adalah kurikulum
2013. Sebagian besar siswa di sekolah menganggap bahwa matematika adalah
suatu hal yang sangat sulit, siswa masih menganggap bahwa jam pelajaran
matematika merupakan waktu yang penuh ketegangan dan hanya mengotak-atik
rumus.* Sehingga hasil belajar matematika siswa dapat dikatakan rendah, Hal
tersebut berakibat lebih jauh rendahnya hasil belajar matematika siswa yang
dicapai dibawah standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 70. Selain itu,

kelas terdiri dari kelas campuran yaitu tidak ada pengelompokkan siswa sesuai

3 Anisatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 82.

4 Hj. Rosmiati, Wawancara sebagai guru mata pelajaran matematika kelas VII di SMP
Negeri 5 Kota Palopo pada tanggal 3 September 2019.



tingkat kecerdasannya. Kelas campuran mengakibatkan hanya siswa yang
mempunyai tingkat kecerdasan tinggi saja yang memperhatikan penjelasan dari
guru, siswa yang tingkat kecerdasannya kurang cenderung mengabaikan
penjelasan guru, bergurau dengan temannya dan berujung pada kelas yag gaduh
sehingga mengganggu konsentrasi siswa yang memperhatikan pelajaran.®

Pembelajaran yang masih menggunakan metode ceramah, sehingga
siswa merasa kurang melibatkan diri dalam proses pembelajaran khususnya
materi himpunan. Sehingga kegiatan belajar mengajar masih terfokus kepada guru
yang mengakibatkan sebagian besar waktu belajar digunakan siswa untuk
mendengar dan mencatat penjelasan guru.® Untuk mengatasi masalah tersebut,
diperlukan metode pembelajaran yang berbeda dan menyenangkan yaitu
menggunakan metode pembelajaran bermain peran.

Metode pembelajaran bermain peran, siswa diperlakukan sebagai subjek
pembelajaran yang secara aktif bertanya dan menjawab bersama teman-temannya
pada situasi tertentu.” Sehingga kelebihan metode ini adalah mampu menjadikan
situasi pembelajaran dapat dirubah dan dikondisikan seperti apa yang ada
dikehidupan nyata dengan berbagai kegiatan interaksi sosial antara orang yang
satu dengan orang lain dan fenomena-fenomena yang mampu menerangkan setiap
bagian dari materi tersebut. Tidak hanya itu, metode pembelajaran bermain peran

juga mampu mengarahkan siswa agar melakukan praktik secara langsung.

5 Hj. Rosmiati, Wawancara sebagai guru mata pelajaran matematika kelas VII di SMP
Negeri 5 Palopo pada tanggal 3 September 2019.

8 Hasil observasi di kelas VII SMP Negeri 5 Palopo pada tanggal 3 September 2019.

7 Jumanta Hamdayama, Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif Dan Berkarakter,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h.190.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
penelititertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penerapan
Metode Pembelajaran Bermain Peran Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Kota Palopo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VIl SMP Negeri 5 Kota
Palopo yang diajar dengan metode pembelajaran bermain peran ?

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota
Palopo yang tidak diajar dengan metode pembelajaran bermain peran ?

3. Apakah metode pembelajaran bermain peran efektif dalam meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Palopo ?

4. Bagaimana aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Palopo yang
diajar dengan metode pembelajaran bermain peran dan yang tidak diajar dengan
metode pembelajaran bermain peran ?

C. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : “Metode Pembelajaran
Bermain Peran efektif meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI
SMP Negeri 5 Kota Palopo”. Untuk uji hipotesis maka diberikan hipotesis
statistik :

Ho:p, < p, lawan Hy >y



Keterangan:

H, = Hasil belajar matematika siswa yang tidak diajar dengan metode
pembelajaran bermain peran.

H; = Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan metode pembelajaran
bermain peran.

u, = Skor rata-rata hasil belajar yang diajar dengan metode pembelajaran bermain

peran.

u., = Skor rata-rata hasil belajar yang tidak diajar dengan metode pembelajaran

bermain peran.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIl SMP Negeri 5
Kota Palopo yang diajar dengan metode pembelajaran bermain peran.

2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5
Kota Palopo yang tidak diajar dengan metode pembelajaran bermain peran.

3. Untuk mengetahui metode pembelajaran bermain peran efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota
Palopo.

4. Untuk mengetahui aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Palopo
yang diajar dengan metode pembelajaran bermain peran dan yang tidak diajar

dengan metode pembelajaran bermain peran.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dan dapat dicapai dari hasil penelitian ini baik
secara teoritis maupun praktis adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis: Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan kepada pembelajaran matematika, utamanya pada
meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui metode pembelajaran
bermain peran.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:
a. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan kepada guru
tentang penerapan metode pembelajaran bermain peran.
b. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan siswa dapat menguasai pelajaran dengan
pendekatan yang ada.
c. Bagi Sekolah, penelitian ini sekolah dapat mengetahui pendekatan yang
terbaik untuk direalisasikan dalam proses pembelajaran.
F. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan

1. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalahan interpretasi pembaca, maka peneliti

mendefinisikan masalah berikut:
a. Efektivitas

Efektifitas yaitu tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya yang merupakan sebuah pengukuran dimana suatu target telah

tercapai sesuai apa yang direncanakan. Dalam penelitian ini, efektifitas dianggap



tercapai jika hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan
metode pembelajaran bermain peran ditentukan berdasarkan ketuntasan belajar
siswa yang memenuhi kriteria skor rata-rata hasil belajar matematika siswa lebih
tinggi atau sama dengan nilai KKM vyaitu 70 dari hasil belajar matematika siswa
yang tidak diajar dengan metode pembelajaran bermain peran dan aktivitas siswa
berkategori baik.
b. Metode pembelajaran bermain peran

Metode pembelajaran bermain peran adalah metode pembelajaran yang
didalamnya menampakkan adanya perilaku pura-pura dari siswa dalam
memainkan peran. Keberhasilan metode pembelajaran bermain peran tergantung
pada kualitas permainan peran yang diikuti dengan analisis terhadapnya.
Disamping itu tergantung pula pada persepsi siswa tentang peran yang
dimaninkan terhadap situasi yang nyata. Metode pembelajaran bermain peran
adalah suatu cara penguasaan bahan — bahan pelajaran melalui pengembangan
imajinasi dan penghayatan siswa dengan memerankan sebagai tokoh hidup atau
benda mati.
c. Hasil belajar matematika

Hasil belajar matematika siswa yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah perolehan hasil tes pre-test dan post-test.

2. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan membahas tentang hasil belajar matematika siswa

pada materi himpunan dengan menerapkan metode pembelajaran bermain peran

yang akan dilaksanakan di kelas VIl SMP Negeri 5 Kota Palopo.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebelum peneliti mengadakan penelitian tentang metode pembelajaran
bermain peran, telah ada beberapa penelitian terdahulu yang sejenis atau
memiliki kaitan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis.

1. Penelitian yang dilakukan olen Sumarni, mahasiswa Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Palopo tahun 2015 dengan judul “Penerapan Role Playing
(Bermain Peran) Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 Walenrang”. Dalam penelitian Sumarni
menarik kesimpulan bahwa:

a. Hal ini dapat dilihat dari perolehan skor rata-rata hasil belajar matematika
siswa kelas VIIs SMPN 1 Walenrang setelah pemberian tindakan pada siklus |
adalah 65,38 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai dengan standar deviasi
8,24 dan berada pada kategori sedang.

b. Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah pemberian tindakan pada
siklus Il adalah 70,58 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai dengan
standar deviasi 8,56 dan berada pada kategori tinggi. Ketuntasan belajar
matematika siswa kelas VIIs SMPN 1 Walenrang juga meningkat. Pada siklus
I, dari 26 siswa sebanyak 7 siswa dinyatakan tuntas belajar. Sedangkan pada

siklus 11, sebanyak 16 siswa dinyatakan tuntas belajar.*

! Sumarni, Penerapan Role Playing (Bermain Peran) Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 Walenrang, Skripsi, (Palopo:
STAIN, 2015), h. 6.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Naili Kholidatur Rohmah, 2013,
mahasiswa IAIN Walisongo dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Materi Pokok Memahami Keperwiraan Nabi Muhammad
SAW Dengan Menggunakan Metode Role Playing Dan Team Quiz Pada Kelas V
di MI Riayadlututh Tholibin Paunggalan Pulokulon Grobongan Tahun Ajaran
2012/2013”. Dalam penelitian Naili Kholidatur Rohmah menarik kesimpulan
bahwa:

“Pada kondisi awal sebelum diterapkan metode role playing dan team quiz,
rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 64,24 dengan ketuntasan belajar
sebesar 51,51%. Setelah dilaksanakan metode role playing dan team quiz
hasil belajar peserta didik meningkat. Pada siklus I, presentasi rata-rata hasil
belajar peserta didik sebesar 73,18 dengan ketuntasan belajar peserta didik
sebesar 72,72%. Pada siklus Il, rata-rata hasil belajar peserta didik yaitu
sebesar 81,36 dengan ketuntasan belajar sebesar 93,93%. Dari dara tersebut,
jelas bahwa ada peningkatan hasil belajar dari sebelum diterapkan metode
role playing dan team quiz dengan setelah metode role playing dan team
quiz diterapkan. Namun dari penelitian ini masih terdapat peserta didik yang
dari siklus pertama dan kedua mempunyai nilai di bawah indikator
keberhasilan. Hal ini disebabkan karena daya ingat peserta didik sangat
lemah. Dengan demikian, pembelajaran dengan penerapan metode role
playing dan team quiz dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas
V Kkhususnya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Ml
Riayadlututh Tholibin Paunggalan 2 Pulokulon Grobongan.” *

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ziadatus sha’adhah, 2013, Mahasiswa
Program studi pendidikan matematika FKIP Universitas Jember dengan judul
“Penerapan Metode Role Playing (Bermain Peran) untuk Mengurangi Kesalahan
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VII SMPN

1 Sukowono Semester Ganjil Tahun Ajaran 2012/2013”. Penelitian ini

2 Naili Kholidatur Rohmah, Upaya Meningkatka Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi
Pokok Memahami Keperwiraan Nabi Muhammad SAW dengan Menggunakan Metode Role
Playing dan Team Quiz Pada Kelas V di MI Riayadlututh Tholibin Paunggalan Pulokulon
Grobongan Tahun Ajaran 2012/2013, Jurnal, (Semarang: IAIN Walisongo, 2013), h. 5
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merupakan penelitian tindakan kelas. Dalam penelitian ini Ziadatus sha’adhah

menarik kesimpulan bahwa:

a. Pada siklus | persentase rata-rata aktivitas siswa pembelajaran pertama
54,91%, pembelajaran kedua menjadi 64,56%. Sedangkan pada siklus Il
persentase rata-rata aktivitas siswa pembelajaran pertama, adalah 67,54% dan
pada pembelajaran kedua juga mengalami peningkatan, menjadi 71,23%.

b. Untuk aktivitas Guru dari siklus | pembelajaran 1 sampai siklus Il
pembelajaran ke 2 juga mengalami peningkatan. Pada aktivitas membantu
siswa dalam menemukan konsep Guru masih sedikit mengalami kekurangan.
Namun dibandingkan dengan siklus 1 aktivitas tersebut sudah ada
peningkatan/lebih baik dibandingkan dengan siklus 1.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat persamaan
dan perbedaan dengan judul yang akan dilakukan oleh peneliti. Adapun
persamaannya yaitu sama-sama menggunakan metode pembelajaran bermain
peran. Sedangkan perbedaannya terletak pada jenis penelitian dimana dari ketiga
peneliti terdahulu jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas (PTK).
Sedangkan jenis penelitian yang dilakukan peneliti ialah penelitian eksperimen.

B. Kajian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas

Dalam Ensiklopedia Indonesia, efektivitas menunjukkan taraf

tercapainya tujuan. Suatu usaha dikatakan efektif kalau usaha itu mencapai

8 Ziadatus Sha’adhah, Penerapan Metode Role Playing (Bermain Peran) Untuk
Mengurangi Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pada Materi Aritmatika Sosial Kelas
VIl SMPN 1Sukowono Semester Ganjil Tahun Ajaran 2012/2013, Jurnal, (Jember: FKIP
Universitas Jember, 2013), h. 36.
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tujuannya. Berdasarkan kamus pendidikan pengajaran dan umum efektivitas
adalah suatu tahapan yang mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan.*
Efektivitas berasal dari bahasa inggris yaitu “Effective” yang berarti berhasil,
tepat manjur.® Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai efektivitas, dapat
disimpulkan bahwa efektivitas adalah tingkat keberhasilan suatu perlakuan yang
diberikan berdasarkan apa yang ingin dicapai.
2. Hakikat Belajar

Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan salah
satu kegiatan yang pokok. Berhasil tidaknya pendidikan tergantung pada proses
belajar. Belajar dapat diartikan sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku
yang relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman atau tingkah laku dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.° Dari pengalaman itu pula
seseorang bisa mendapatkan dan membentuk pengetahuan, pengertian, nilai-nilai,
sikap-sikap tertentu dan gambaran-gambaran tentang dunia sekitar.

Adapun definisi lain tentang belajar, antara lain dapat diuraikan sebagai
berikut :
a. Skinner dalam bukunya education: the teaching—learning process,

berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian
tingkah laku yang berlangsung secara progresif.’

4 Saliman dan Sudarsono, Kamus Pendidikan Pengajaran dan Umum, (Cet. I; Jakarta:
Rineka Cipta, 1994), h. 61.

5> John M. Echolas dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Cet. XXV; Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2000), h. 207.

® Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ( Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2006), h. 68.

" Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam, (Cet. | ; Bandung : Refika Aditama, 2010 ), h. 5.
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b. M. sobry sutikno mengartikan belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk memeperoleh suatu perubahan yang baru
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi lingkungannya.®

c. C.T. morgan merumuskan belajar sebagai suatu perubahan yag relatif dalam
Irgleunlgztapkam tingkah laku sebagai akibat atau hasil dari pengalaman yang

Berdasarkan definisi tersebut peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
belajar adalah suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru, secara keseluruhan akibat interaksi dengan
lingkungannya.

3. Metode Pembelajaran Bermain Peran

Metode pembelajaran bermain peran sebagai suatu metode pembelajaran
bertujuan untuk membantu siswa untuk menemukan makna diri (jati diri) didunia
sosial dan memecahkan dengan bantuan kelompok. Artinya, melalui bermain
peran siswa belajar menggunakan konsep peran, menyadari adanya peran-peran
yang berbeda dan memikirkan perilaku dirinya dan perilaku orang lain. Proses
bermain peran ini dapat memberikan contoh kehidupan perilaku manusia yang

berguna sebagai sarana untuk siswa untuk : (1) menggali perasaannya, (2)

memperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh sebagai sikap, nilai, dan

persepsinya, (3) mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan

masalah, dan (4) mendalami mata pelajaran dengan berbagai macam cara. Hal ini

akan bermanfaat bagi siswa pada saat terjun ke masyarakat kelak karena ia akan

8 Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam, h.5.

® Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam, h.6.
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mendapatkan diri dalam suatu situasi dimana begitu banyak peran yang terjadi,
seperti dalam lingkungan keluarga, bertetangga, lingkungan kerja, dan lain-lain.°

Metode pembelajaran bermain peran adalah salah satu proses belajar
mengajar yang tergolong dalam metode simulasi. Menurut dawson yang dikutip
olen Moedjiono dan Dimyati mengemukan bahwa simulasi merupakan suatu
istilah umum berhubungan dengan menyusun dan mengoprasikan suatu model
yang mereplikasi proses-proses perilaku. Sedangkan menurut Ali mengemukakan
bahwa metode simulasi adalah suau cara pengajaran dengan melakukan proses
tingkah laku secara tiruan. Dengan demikian pembelajaran bermain peran
merupakan salah satu metode pembelajaran yang diarahkan pada upaya
pemecahan masalah-masalah yang berkaitan dengan hubungan antar manusia
(interpersonal relationship), terutama yang menyangkut kehidupan sekolah,
keluarga maupun perilaku masyarakat sekitar peserta didik.'! Berdasarkan kutipan
diatas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran bermain peran adalah
metode pembelajaran yang didalamnya menampakkan adanya perilaku pura-pura
dari siswa dalam memainkan peran.

Keberhasilan metode pembelajaran bermain peran tergantung pada
kualitas permainan peran yang diikuti dengan analisis terhadapnya. Disamping itu
tergantung pula pada persepsi siswa tentang peran yang dimainkan terhadap
situasi yang nyata. Menurut Hamzah B Uno prosedur bermain peran terdiri atas

sembilan langkah, yaitu:

10 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h. 26.

11 Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Cet. 1I; Malang: Uin-Maliki Press, 2012), h. 44,
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a) Pemanasan

b) Memilih partisipan/ peran

¢) Menyiapkan pengamat

d) Menata panggung

e) Memainkan peran

f) Diskusi dan evaluasi

g) Pemeranan ulang

h) Diskusi dan evaluasi tahap dua,

i) Membagi pengalaman dan mengambil kesimpulan.*?
Adapun langkah-langkah metode pembelajaran bermain peran yang

digunakan di dalam kelas adalah sebagai berikut:

1) Menyampaikan materi pembelajaran.

2) Menyiapkan kartu bilangan.

3) Menyusun scenario.

4) Peneliti membagi menjadi 4 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri
dari 8 siswa. 1 orang dari masing-masing kelompok ditunjuk sebagai
perwakilan.

5) 4 orang siswa dari 4 kelompok ditunjuk sebagai memerankan soal dan 7
orang siswa dari masing-masing kelompok berperan untuk memegang
jawaban dari 4 soal yang diperankan oleh 4 perwakilan setiap kelompok di
depan kelas.

6) Masing-masing kelompok menyimpulkan tentang materi yang diberikan.

2 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif,(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h.27.
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Metode pembelajaran ini menjadi salah satu pilihan dalam proses

pembelajaran dikarenakan memiliki keunggulan dibandingkan metode lainnya.

Adapun kelebihan metode pembelajaran bermain peran yaitu:

a)

b)

d)

f)

Siswa melatih dirinya untuk melatih, memahami, mengingat isi bahan yang
akan didramakan. Sebaga pemain harus memahami, menghayati isi cerita
secara keseluruhan terutama untuk materi yang harus diperankan. Dengan
demikian, daya ingatan siswa harus tajam dan tahan lama.

Siswa akan berlatih untuk berinisiatif dan berkretif. Pada waktu bermain
drama pemain dituntut untuk mengemukakan pendapatnya sesuai dengan
waktu yang tersedia.

Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga dimungkinkan akan
muncul atau tumbuh bibit seni drama dari sekolah. Jika seni drama dibina
dengan baik kemungkinan besar mereka akan menjadi pemain baik kelak.
Kerja sama antara pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik-
baiknya.

Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggung jawab
dengan sesamanya.

Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah
dipahami orang lain.*®

Selain itu, tentunya metode ini memiliki beberapa kekurangan. Adapun

kekurangan metode pembelajaran bermain peran diantaranya :

13 Komalasari, Pembelajaran Konstektual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Refika

Aditama, 2010), h. 81.
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a) Jika siswa tidak dipersiapkan dengan baik maka ada kemungkinan tidak akan
melakukan secara sungguh — sungguh.

b) Bermain peran mungkin tidak akan terjadi jika suasana kelas tidak
mendukung.

c) Bermain peran tidak selamanya menuju pada arah yang diharapkan seseorang
yang memainkannya, bahkan mungkin akan berlawanan dengan apa yang
diharapkan.

d) Siswa sering memiliki kesulitan untuk memerankan bermain peran dengan
baik.14
4. Hasil Belajar Matematika

Menurut Kline dalam J. Tombokan Runtukahu dkk menyatakan bahwa
matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri sendiri, tetapi dapat membantu
manusia untuk memahami dan memecahkan permasalahan sosial, ekonomi, dan
alam.®® Sedangkan Menurut Ruseffendi (dalam Heruman) mengemukakan
matematika adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian
secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan dan struktur yang terorganisasi,
mulai dari unsur yang tidak di definisikan ke aksioma atau teorema dan akhirnya

ke dalil.*® Selanjutnya hasil belajar merupakan gambaran kemampuan siswa

14 Komalasari, Pembelajaran Konstektual Konsep dan Aplikasi, h. 82.

15 J. Tombokan Runtukahu dkk, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak
Berkesulitan Belajar, (Cet. I; Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), h. 28.

®Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, (Cet.l; Bandung :
Remaja Rosda Karya, 2007), h. 1.
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dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam satu
kompetensi dasar.’

Hasil belajar yang dicapai siswa setelah program belajar mengajar
selesai digunakan guru untuk memperbaiki tindakan mengajarnya. Apabila
hasilnya masih kurang, guru berkewajiban megulang kembali ke bahan pelajaran
tersebut sebelum dilanjutkan mengajarkan bahan yang lainnya.'® Hasil belajar
siswa mencakup ranah kognitif, psikomotor, dan afektif. Kriteria keberhasilan
pembelajaran harus dilihat dari perkembangan ketiga aspek tersebut. Akan tetapi,
dalam penelitian aspek yang menjadi kriteria keberhasilan pembelajaran adalah
asepek kognitif.

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama
yakni faktor internal (faktor yang datang dari diri siswa) dan faktor eksternal
(faktor yang datang dari luar siswa). Seperti dikemukakan oleh Clark bahwa hasil
belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30%
dipengaruhi oleh lingkungan.'® Hasil belajar yang dicapai siswa setelah program
belajar mengajar selesai digunakan guru untuk memperbaiki tindakan
mengajarnya. Apabila hasilnya masih kurang, guru berkewajiban mengulang

kembali pelajaran tersebut sebelum dilanjutkan mengajarkan bahan yang

17 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Cet.1; Jakarta : Kencana), h.78.

18 Baderiah,Buku Ajar Pengembangan Kurikulum, (Cet.l; Palopo: Kampus IAIN
PALOPO, 2018), h.83.

19 Nilam Permatasari Munir, Pengaruh Kesadaran Metakognitif terhadap Motivasi
Belajar dan Kaitannya dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMA Negeri di Kota
Pare-Pare, Jurnal, (Palopo: IAIN PALOPO, 2016), h.118.
http://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/khwarizmi Diakses pada tanggal 17 Juli 2019.
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lainnya.?® Dari berbagai uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perolehan perubahan tingkah laku dalam diri individu sebagai akibat dari
adanya proses adaptasi atau interaksi.
C. Materi Himpunan
Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat didefinisikan
dengan jelas, sehingga dengan tepat dapat diketahui objek termasuk himpunan dan
yang tidak termasuk himpunan tersebut. 2
1. Operasi pada himpunan
a) Irisan dua himpunan
Irisan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota — anggotanya
merupakan anggota persekutuan dari dua himpunan tersebut. Irisan himpunan A
dan B dinotasikan ANB ={X | X € Adan X € B}.
Contoh :
A={1,223,4,56}
B={2235711}
AnB={23,5}
b) Gabungan dua himpunan
Gabungan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota —
anggotanya merupakan anggota himpunan A atau himpunan B dinotasikan A U B

={X|XeAdan X € B}.

20 Baderiah, Buku Ajar Pengembangan Kurikulum, (Cet.I; Palopo: Kampus IAIN
PALOPOQ, 2018), h.83.

2L Dwi Nuharani dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep Dan Aplikasi, (Jakarta: Pusat
Pembukuan Depertemen Nasional, 2008), h. 164.
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Contoh :
A={1,2234,5¢6}
B={2235711}
AuB={1,2 3,456,711}
¢) Kurang (selisih) dua himpunan
Kurang (selisih) himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota —
anggotanya merupakan anggota himpunan A tetapi bukan anggota himpunan B
dinotasikan A-B={ X | X € A, X ¢ B}.?
Contoh :
A={1,223,4,5¢6}
B={2235,711}
A-B={146}
2. Jenis-jenis himpunan
a) Himpunan bagian
Agar dapat memahami himpunan bagian, perhatikan himpunan -
himpunan berikut :
A= {1,2,3}
B={4,56}
C={1,2,34,56}
Berdasarkan ketiga himpunan diatas, tampak baahwa setiaap anggota

himpunan A, yaitu 1, 2, 3 juga menjadi anggota himpunan C. Dalam hal ini

22 Abdur Rahman As’ari, dkk, Edisi Revisi 2017 Matematika SMP/MTs Kelas VII
Semester 1 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
Balitbang, Kemendikbud, 2017), h. 254.
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dikatakan bahwa himpunan A merupakan himpunan bagian C, ditulis A < C atau
sebaliknya. Himpunan A merupakan himpunan bagian B , jika setiap anggota A
juga menjadi anggota B dan dinotasikan A < B atau sebaliknya.
b) Himpunan semesta

Misalkan terdapat sekelompok buah — buahan yang terdiri atas pisang,
jeruk, apel, anggur, dll. Jika P = {pisang, jeruk, apel, anggur, } maka semesta
pembicaraan dari himpunan P adalah himpunan S = {buah = buahan}. Dengan
kata lain, S adalah himpunan semesta dari P, himpunan S memuat semua anggota
himpunan P.2® Himpunan semesta atau semesta pembicaraan adalah himpunan
yang memuat semua anggota atau objek himpunan yang dibicarakan. Himpunan
semesta biasanya dilambangkan dengan S.
Contoh :
Tentukan tiga himpunan semesta yang mungkin dari himpunan berikut.

1){23,4,5}

2) { kerbau, sapi, kambing }
Penyelesain :
1) Misalkan A = { 2, 3, 4, 5 }, maka himpunan semesta yang mungkin dari
himpunan A adalah S = { bilangan prima } atau S = { bilangan asli } atau S = {
bilangan cacah}.
2) Himpunan semesta yang mungkin dari { kerbau, sapi, kambing } adalah {

binatang }, { binatang berkaki empat }, atau {binatang mamalia}.

23 ). Dris Tasari, Buku Matematika Kelas VII SMP/MTs, (Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional, 2011), h. 78.
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¢) Himpunan Kosong

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai satupun
anggota dan biasanya himpunan kosong dinotasikan dengan A = { } atau @.
d) Himpunan Sama

Bila semua anggota himpunan A juga merupakan anggota himpunan B,
begitu pula sebaliknya. Himpunan sama dinotasikan dengan A = B.
Contoh :
A={cd,e}
B ={c,d,e}
Maka A = B

3. Diagram venn

Diagram venn merupakan salah satu cara menyajikan himpunan.
Himpunan semesta biasanya dinyatakan dengan persegi panjang. Sedangkan
himpunan yang lain dinyatakan dengan lingkaran atau elips. Bentuk penyajian
berbagai hubungan dengan diagram venn antara lain :2*

Gambar ;

24). Dris Tasari, Buku Matematika Kelas VII SMP/MTs, h. 80.
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D. Kerangka Pikir

Kegiatan belajar mengajar yang efektif adalah kegiatan belajar
mengajar yang mampu mengaktifkan siswa sehingga segala aktivitas selama
proses belajar mengajar berlangsung didominisi oleh siswa. keaktifan siswa
dibutuhkan dalam kegiatan belajar sebab dengan keaktifan tersebut, siswa
mengikuti kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir pemahaman mereka
terhadap materi pembelajaran lebih jelas.

Metode pembelajaran bermain peran adalah metode pembelajaran yang
didalamnya menampakkan adanya perilaku pura-pura dari siswa dalam
memainkan peran. Siswa memainkan peran baik berupa tokoh atau pun benda
mati pada skenario yang telah dibuat oleh peneliti/guru. Alur dari penelitian ini

digambarkan dalam kerangka pikir berikut:



Siswa SMP Negeri 5 Palopo Kelas Viladan Vilg
]

}

Pembelajaran matematika Himpunan

Pre-Test

v

3

Kelas Kontrol yang tidak
diberi perlakuan
menggunakan metode
pembelajaran bermain
peran

Kelas Eksperimen yang
diberi perlakuan
menggunakan metode
pembelajaran bermain
peran

!

Post_Test (Tes Akhir)

|

Analisis

!

Hasil Analisis

Gambar 2.1 kerangka Pikir
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas desain penelitian ini dilakukan dengan
angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan percobaan terkontrol. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan pedagogik.
Pendekatan pedagogik ditandai dengan kegiatan menyelidiki, merenungkan
tentang gejala-gejala perbuatan mendidik.! Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah
penelitian yang melihat dan meneliti adanya akibat setelah subjek dikenakan
perlakuan.?
Adapun desain penelitian yang digunakan adalah desaian True
Eksperimental Design dengan bentuk Pretest-Postest control design. Desain
penelitiannya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas PRETEST PERLAKUAN POSTEST
E T X T2
K T - T2

! Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Cet. 12; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 7.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), h.60.

25
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Keterangan :

E: Kelas Eksperimen.

K: Kelas Kontrol.

X: Pembelajaran matematika dengan menggunakan metode bermain peran.

Ti1:  Pre-test hasil belajar siswa dengan menerapkan metode bermain
peran.

To:  Post-test hasil belajar siswa dengan menerapkan metode bermain
peran.

T1: Pre-test hasil belajar siswa dengan tidak menerapkan metode bermain
peran.

To: Post-test hasil belajar siswa dengan tidak menerapkan metode bermain
peran.

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random,
kemudian diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pre-test yang baik apabila
kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan.

Berdasarkan definisi tersebut penelitian ini dilakukan dengan meberikan
perlakuan, dalam hal ini ada dua kelompok penelitian, yakni kelompok kelas
kontrol (pembelajaran konvensional) dan kelas eksperimen (penerapan metode
pembelajaran bermain peran).

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Kota Palopo yang terletak

di JI. Domba kelurahan Temalebba kota Palopo.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa kelas VII SMP
Negeri 5 Kota Palopo tahun ajaran 2019/2020. Berdasarkan data yang diperoleh
populasi ini berjumlah 125 siswa yang tersebar dalam 4 kelas. Untuk lebih jelas
dapat dilihat pada tabel sampel penelitian berikut:

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

NO | Kelas | Jumlah Siswa
1 Vlia 32
2 Vlig 32
3 Vllc 31
4 Vlilp 30
Jumlah 125

2. Sampel

Sampel adalah jumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu
populasi. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
teknik sampling yang digunakan peneliti adalah teknik penarikan sampel
probabilitas tipe cluster random sampling (Teknik Acak Berkelompok). Adapun
cara pengambilan sampel dengan melakukan pengundian dari kelas VIla sampai
Vllp. Pengundian dilakukan hanya dua kali karena peneliti hanya membutuhkan
dua kelas saja untuk penelitian. Berdasarkan hasil teknik sampling tersebut,
sampel yang terpilih adalah kelas VIla sebagai kelas eksperimen dan Vllg adalah

kelas kontrol.
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D. Sumber Data
Sumber data didalam penelitian ini ada dua, yaitu:

1. Data primer adalah sumber data yang dapat memberikan data penelitian
secara langsung. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
responden melalui tes dan lembar observasi aktivitas siswa.

2. Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen. Dalam hal ini, data
sekunder dalam penelitian ini adalah jumlah siswa, nama-nama siswa.

E. Teknik Pengumpalan Data

Teknik pengumpulan data didalam penelitian ini ada tiga, yaitu:
1. Teknik Tes

Tes yaitu latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan
pengetahuan, intelegasi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.
2. Observasi

Teknik observasi berguna untuk mengamati aktivitas siswa selama
proses pembelajaran dan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran tersebut
berjalan sesuai rencana yang diinginkan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, dan foto-foto.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
uji instrumen dan analisis hasil penelitian.

1. Analisis Uji Coba Instrumen

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data. Pada penelitian ini ada dua instrumen yang
digunakan yaitu tes hasil belajar dan lembar observasi. Data tentang aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran digunakan lembar observasi, sedangkan untuk
memperoleh data tentang hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5
Kota Palopo, instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar berupa pre-test
dan post-test.
a. Validitas

Validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang
diukur, sehingga mengukur apa yang seharusnya diukur. Adapun jenis validitas isi
Aiken’s V. Rancangan instrumen-instrumen yang telah jadi, kemudian diberikan
kepada validator untuk kemudian divalidasi. Lembar validasi di isi dengan tanda
centang (V) dan sesuai dengan skala likert 1-4

Tabel 3.3 Skala Likert3

Skor Keterangan
1 Tidak baik
2 Kurang baik
3 Baik
4 Sangat baik

% Djaali dan Pudji Muljono,Pengukuran dalam Bidang Pendidikan (Jakarta; PT Jafar
Interpratama Mandiri,2003), h.44
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Setelah lembar validasi diisi, selanjutnya dihitung validitas masing-

masing instrumen. Nilai koefisien Aiken’s V dengan rumus statistik Aiken’s V

sebagai berikut :*

Keterangan: S =r —lo

_xS
[n(c - D]

r = skor yang diberikan oleh validator

lo = skor penilaian validitas terendah

n = banyaknya validator

¢ = skor penilaian validitas tertinggi

Hasil perhitungan isi dibandingkan dengan menggunakan interprestasi

sebagai berikut :°

Tabel 3.4 Interpretasi Validitas isi

Interval Interprestasi
0,00 — 0,19 Sangat Tidak Valid
0,20 — 0,39 Tidak Valid
0,40 — 0,59 Kurang Valid
0,60 — 0,79 Valid
0,80 — 1,00 Sangat Valid
b. Reliabilitas

Nilai reliabilitas instrumen penelitian yang digunakan diperoleh dari

lembar penilaian yang telah diisi oleh tiga validator. Rumus yang digunakan

adalah percentage of agreements yang telah dimodifikasi.

" d(A)+d(D)

44 __ o 100%

4 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Cet.Ill; Yogyakarta: Pustaka Pelajar

2013), h.113.

5 Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistik Untuk Pendidikan Sosial, ekonomi,
Komunikasi dan Bisnis, (Cet.Ill; Bandung: Alfabeta, 2000), h.81.
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Keterangan:

(PA) = Percentage of Agreements
d(A) = 1 (Agreements)
d(D) = 0 (Desagreemets)®

Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas
instrumen yang diperoleh adalah sesuai dengan tabel berikut:

Tabel 3.5 Interpretasi Reliabilitas’

Koefisiean Korelasi Kriteria Reliabilitas
081 <t < 1,00 Sangat Tinggi
061 <t <080 Tinggi

041 <t < 0,60 Cukup

0,21 <t < 0,40 Rendah

0,00 <t < 0,20 Sangat Rendah

2. Analisis Hasil Penelitian
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
a. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik
responden berupa persentase, rata-rata, median, modus, dan standar deviasi.

Menggunakan rumus sebagai berikut:®

® Suharsimi Arikunto, Dasar — Dasar Evaluasi Pendidikan, (Ed. Revisi. Cet.1I; Jakarta:
Bumi Aksara, 2002), h.109.

7 M. Subana dan Sudrajat, Dasar — Dasar Penelitian Ilmiah, (Cet,II: Bandung: Pustaka
Setia, 2005), h. 130.

8 M.Subana, et.al., Statistik Pendidikan, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2000), 12.
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Untuk nilai rata-rata menggunakan rumus:
n

Keterangan:
x ! Rata-rata
n  :Banyaknya siswa
Y. x; :Jumlah keseluruhan nilai siswa
Y. fi :Jumlah frekuensi[X} fix;]

Untuk menghitung skala standar deviasi dengan rumus:

2
2_ 1 Yizy fuxi = (BT fixil?

s n (n—-1)
_ nza_ fix? = [BRfil?
> nn-—1)

Keterangan:
s? 1 Varians
s :Standar deviasi
Y fi :Jumlah keseluruhan nilai siswa®

Tabel 3.6 Interpretasi Kriteria Keberhasilan Aktivitas Siswa'°

No Interval Skor Interpretasi
1 80% < KT < 100% Baik Sekali
2 60% < KT < 80% Baik
3 40% < KT < 60% Cukup
4 20% < KT < 40% Kurang
5 0% < KT < 20% Sangat Kurang

Tabel 3.7 Interpretasi Kategori Nilai Hasil Belajar®!

Nilai Kategori
0-59 Sangat Rendah
60 -69 Rendah
70-79 Cukup
80 -89 Tinggi

90 -100 Sangat Tinggi

9 M.Subana, et.al., Statistik Pendidikan, 12.

10 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian llmu Komunikasi Dan
lImu-1Imu Sosial Lainnya, (Cet. I: Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h.294.

11 Dokumen tata usaha SMP Negeri 5 Palopo.
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b. Analisis statistika inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji t.
1. Uji normalitas
Pengujian normalitas data hasil belajar siswa dimaksudkan untuk
mengetahui apakah data yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Untuk uji normalitas ini digunakan uji Chi kuadrat (X?) dengan rumus

sebagai berikut:

_ 20 — Ep)?
- YE

XZ
Keterangan :
0; = frekuensi observasi
E; = frekuensi harapan
X? = Chi Kaudrat
Data dinyatakan berdistribusi normal apabila X2p;t,ng < X%¢aper Pada
taraf kesalahan tertentu.?
2. Uji homogenits
Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah data
yang diteliti mempunyai varians yang homogen.

Up
Fhitung = 17_
t

Keterangan:
vy, : Varians terbesar
v, . Varians terkecil .13

2 purwanto, Statistik Untuk Penelitian, (Cet.l; Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), 157.
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Adapun kriteria pengujian yaitu: Jika Fuityng < Fraper, Maka sampel
yang diteliti homogen, pada taraf signifikan (a«) = 0,05 derajat kebebasan (dk)
=(vp, vx); dimana v, = n, — 1,dan v, = n;, — 1.

3. Pengujian hipotesis dengan uji t

Untuk uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji —t sebagai berikut

_ X1—X2 _ (n1—1)3f+(n2—1)55
L= dsa | = L’ng - \/ Ny 4ny—2
Sg n1+n2
Keterangan :

n, = jumlah siswa kelas kontrol
n,= jumlah siswa kelas eksperimen
X, = Rata-rata sampel kelas eksperimen
X, = Rata-rata sampel kelas kontrol
S = varian data sampel kelas eksperimen
sZ =varian data sampel kelas kontrol.
Sasg= Nilai devisiasi standar gabungan.
Adapun kriteria pengujian yaitu jika thiung > traer maka HO ditolak dan

H1 diterima. Jika thiung < twprer maka HO diterima dan H1 ditolak, dengan dk =

(n1+n2— 2). Dan taraf signifikasikan « = 5%.

13 pyrwanto, Statistik Untuk Penelitian,.134.

14 M. Subana dan Sudrajat, Dasar — dasar Penelitian IImiah, (Cet,II: Bandung: Pustaka
Setia, 2005), 161-162



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMP Negeri 5 Kota Palopo terletak pada wilayah Km.5 arah utara kota
Palopo. Lokasi SMP Negeri 5 Kota Palopo di apit antara pantai dan pegunungan.
Tepatnya terletak di JI. Domba. Palopo, Kelurahan Temmalebba Kecamatan
Bara, Kota Palopo. Mata pencaharian masyarakat di sekitarnya sangat majemuk.
Ada yang berprofesi sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil), pedagang, nelayan dan
mayoritas sebagai buruh dan tani. Sekolah ini didirikan dan beroperasi pada tahun
1984 dengan Jenjang Akreditasi Negeri dan status kepemilikan pemerintah,
dengan Nomor Statistik Sekolah (NSS) 201731713030 dan NPSN (Nomor
Pokok Sekolah Nasional) 40307834. Luas tanah 20000 m2 dan luas Seluruh
Bangunan 1714 m2 dan dikelilingi oleh pagar sepanjang 600 m. Sejak tahun
1984, SMP Negeri 5 Kota Palopo telah dipimpin oleh beberapa kepala sekolah.!

1.  Visi dan Misi SMP Negeri 5 Kota Palopo

a. Visi

Visi SMP Negeri 5 Kota Palopo adalah Pengembangan sumber daya
manusia yang menguasai dasar IPTEK dan MTAQ serta berwawasan keunggulan.
b. Misi

Misi SMP Negeri 5 Kota Palopo adalah sebagai berikut:

1) Menumbuhkan semangat keunggulan dalam pembelajaran dan bimbingan

secara efektif.

! Hapsa, Tata Usaha (dokumen), 2019
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2) Melaksanakan pembinaan profesionalisme guru secara kontinyu .

3) Mewujudkan lingkungan sekolah bersih indah dan nyaman .

4) Menggalang peran serta masyarakat.

5) Melaksanakan pembinaan keagamaan.?

2. Keadaan Guru dan Tata Usaha SMP Negeri 5 Kota Palopo

Maju mundurnya suatu sekolah sangat ditentukan oleh keadaan guru

pada sekolah itu baik dari segi kualitasnya ataupun kuantitasnya. Berdasarkan
hasil observasi yang penulis lakukan di lapangan diperoleh data tentang pimpinan
sekolah, keadaan guru-guru dan tenaga administrasi yang ada di sekolah SMP
Negeri 5 Kota Palopo. Dominasi guru dengan status Pegawai Negeri Sipil (PNS)
cukup mendominasi. Secara teori diasumsikan bahwa guru-guru yang ada di SMP
Negeri 5 Kota Palopo telah memiliki kredibilitas dan kualitas yang bisa
diperhitungkan dan dipertanggung jawabkan.

Tabel 4.1 Keadaan Guru SMP Negeri 5 Kota Palopo

No NAMA / NIP Jabatan

Bahrum Satria, S.Pd.,M.M

Nip 19670616 161995 03 1 007
Hj.A. Rosmiati, S.Pd

Nip 19621231 198903 1 192
Drs. MANDI BANGUN )
3 | NIP 19621231 198903 1 102 Pembina, 1V/a

Hj. NURHASANAH

Pembina TK.1, IV/b

Pembina TK.1, IV/b

4| NIP 19590511 198411 2 001 Pembina TK.1, IV/b
Nursiah, S.Pd .

® | Nip 19611231 198703 2 094 Pembina,, 1V/b
Patiharni, S.Pd .

® | Nip 19641231 198411 2 084 Pembina,, 1V/b

7 | M. St. Hasnah, S.Ag Pembina TK.1, IV/b

Nip 19611231 198703 2 092

2 Dokumen Tata Usaha , 2019



37

Lorince Linggi, S.Pd

8 | Nip 19600417 198301 2 016 Pembina, 1V/b

o Mi?arlfggsﬁg&bibgi%% 2016 Pembina TK.1, IV/b
10 ﬁ?p? ilgalérggﬂ’zsiggzlos 2 004 Pembina, IV/a

11 H:Jprblageetslsossgg 109105 2 008 Pembina TK.1, IV/b
12 mﬂl'é’ée'égﬁelkéssézg 1005 Pembina, IV/a

13 INrEEai?al;[:)LT’zgipldgg7oz 2 005 Pembina TK.1, IV/b
14 M@%C?;%rzgggg Sigsé:fl 1002 Pembina TK.1, IV/b
15 Ejib[i\g?lopouzjé)gaigg;iosé F;db’og/l'M Pembina TK.1, IV/b
16 | Dra. Hj.MURPAH, M.M pembina TK.L. IV/b
17 Eﬂ: alnsssésla\gzgtzaqjgksno 1001 Pembina TK.1, IV/b
16 | NlprooTirio tosios sans | Pemoina IV

10 B o1 1oudia 2 Pembina TK. 1, IV/b
20 Blep? i&?sogfs 199412 2 001 Pembina TK. 1, IV/b
21 ﬁ$'i'£§3253”%3£3 2 007 Pembina TK. 1, IV/b
22 -Iil?:)hfliégégé%dl%lll 2002 Pembina, 1V/b

23 El?gllir:a?slig?gbsiggsos 2 002 Pembina, 1V/a

24 ﬁ:g f'gjé%'flszRilgg;% 2 007 Pembina, IV/a

25 m?)r%%r%g%fés_égggso 2 001 Pembina, IV/a

26 ﬁri'psiéya%”dﬂgé'gbgé%i 2011 Penata , 111/d

27 | N 10810200 200002 9 Gop | Penata Il

28 'rll/li%”igs?sz)afﬁRzuo%aéciiF;d001 Penata,, I11/c

29 H?;Cfégézgzz 201001 2 039 Penata Muda, TK. 1, 11l/b
30 | Rabme S P Penata Muda, TK. 1, 1l/b

Nip 19810510 201001 1 037
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31

Imelda Reskiwati E, S.Pd
Nip 19860612201001 2 021

Penata Muda, TK. 1, Il1/b

32

Rahma, S.Pi
Nip 19771127 201409 2 002

Penata Muda, Ill/a

33

Fatmawati Abduh, S.Pd
Nip 19740423 200907 2 003

Penata , Ill/c

34

Endang Yakob, S.Pd

35

Taufik Misran, S.Pd

36

| Wayan Rama R.P

37

Habil

38

Dhani Jhodan

39

Sugiartini

40

Tri Wahyuni, S.E,Sy

Sumber : Data keadaan guru SMP Negeri 5 Kota Palopo, 2019

Tabel 4.2 Nama-Nama Staf SMP Negeri 5 Kota Palopo

No | Nama Pangkat/Golongan

1 | Hapsa Penata Muda Tk. I, 111/b
NIP 19630418 198511 2 002

2 | Jumadi Penata Muda Tk. I, 11/b

NIP 19620412 198603 1 023

Astuti Hadrianti A.

NIP19851009 200701 2 002

Pengatur, ll/c

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 5 Kota Palopo, 2019

3.

Keadaan Siswa SMP Negeri 5 Kota Palopo

Pada tahun ajaran 2019/2020 siswa di SMP Negeri 5 kota Palopo

berjumlah 489 orang peserta didik yang berasal dari berbagai SD dan Madrasah

Ibtidayah Negeri maupun swasta yang diterima melalui tes.

Tabel 4.3 Keadaan Siswa SMP Negeri 5 Kota Palopo Tahun Ajaran

2019/2020
No Kelas Jumlah Kelas Jumlah Siswa
1 VII 4 125
2 VI 6 170
3 IX 6 169
Jumlah 16 464

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 5 Kota Palopo, 2019




4. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah

39

Sarana dan Prasarana sekolah memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap sebuah pembelajaran. Berikut ini keadaan sarana dan prasarana yaitu :

Tabel 4.4 Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 5 Kota Palopo

No | Jenis Ruangan, Gedung dan Lain-lain | Jumlah Keterangan
1 Bangunan Gedung Sekolah 35 Kondisi Baik
2 Ruang Kelas Untuk Belajar 18 Kondisi Baik
3 Ruang Tata Usaha 1 Kondisi Baik
4 Ruang Kepsek dan Wakasek 1 Kondisi Baik
5 Ruang Konsuler 1 Kondisi Baik
6 Ruangan untuk guru-guru 1 Kondisi Baik
7 WC / Kamar Keci 7 Kondisi Baik
8 Gedung 1 Kondisi Baik
9 Aula atau Ruangan Pertemuan 1 Kondisi Baik
10 UKS 1 Kondisi Baik
11 Perpustakaan 1 Kondisi Baik
12 Koperasi / Kantin Kejujuran 1 Kondisi Baik
13 Ruangan Osis 1 Kondisi Baik
14 Ruangan Gudep 1 Kondisi Baik
15 Mesjid 1 Kondisi Baik
16 Lab. Fisika 1 Kondisi Baik
17 Lab. Biologi 1 Kondisi Baik
18 Lab. Bahasa 1 Kondisi Baik
19 Lab. Komputer 1 Kondisi Baik
20 Ruangan Olahraga 1 Kondisi Baik
21 Parkiran 1 Kondisi Baik

Sumber : Data Sarana dan Prasarana SMPN 5 Kota Palopo, 2019
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B. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data hasil
penelitian. Data ini kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil
penelitian. Analisis data pada penelitian ini terdiri dari hasil analisis uji coba
instrumen (validitas dan reliabilitas) analisis data tahap awal dan analisis data
akhir.

1. Analisis Uji Coba Instrumen

a. Validasi

Sebelum instrumen digunakan maka terlebih dahulu dilakukan kegiatan
validasi yang diberikan kepada tiga validator yang ahli dalam bidang pendidikan
matematika. Validator untuk instrumen lembar observasi aktivitas siswa terdiri
dari 2 orang dosen Matematika IAIN Palopo, dan 1 orang guru Matematika SMP
Negeri 5 kota Palopo, dimana ketiga validator ini memiliki segudang pengalaman
dalam dunia pendidikan terutama pengalaman mengajar matematika di kelas.
Adapun ketiga validator tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Validator Soal Pre-Test dan Post-Test

No Nama Pekerjaan

1 | Lisa Aditya Dwiwansyah Musa, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika I1AIN
Palopo

2 | Nur Rahma, S.Pd.IM.Pd Dosen Matematika IAIN
Palopo

Guru Matematika SMP

3 | Hj Rosmiati, S.Pd Negeri 5 Kota Palopo

Adapun hasil perolehan yang diberikan oleh validator, yakni pada uji
coba instrumen pre-test yang berjumlah 4 nomor soal, semua dinyatakan valid.

Sedangkan pada uji coba instrumen post-test yang berjumlah 4 nomor soal, semua
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soal juga dinyatakan valid. Setelah mengetahui uji coba instrumen pre-test dan
post-test itu valid maka akan diberikan kepada siswa SMP Negeri 5 Kota Palopo
khususnya pada kelas V11 yang menjadi objek penelitian.

Tabel 4.6 dan 4.7 berikut merupakan hasil validitas isi untuk pre-test
dan post-test. rata-rata penilaian instrument baik pre-test yakni 0,83 maupun post-

test yakni 0,84 dan rata-rata keseluruhan dalam penelitian ini dikatakan semua

sangat valid.
Tabel 4.6 Hasil Validitas Isi Pre-Test
oA Frekuensi . .
No Kriteria e _u_ Q Valid | Interpretasi
Penilaian

Aspek Materi Soal
I 1. Soal-soal sesuai dengan| 3+3+4+4

indikator 3 0.77 Valid

2. Batasan pertanyaan dan
Jawaban yang diharapkan @ 0,77 Valid
jelas

3. Mater_l yang dltanygkan 4+4+3 088 | Sangat Valid
sesuai dengan kompetensi 3

4. Isi materi sesuai dengan jenja

.y . 4 .

ng,jenis sekolah dan tingkat k 2+ 24l 2 *3 0,77 Valid
elas

Aspek Kontruksi
Il | 1. Menggunakan Kkata tanya .

. 3+3+4 Valid
atau perintah yang menuntut SHOFR 077

jawaban uraian 3
2. Ada petunjuk yang _Jelas 34444 _
tentang cara mengerjakan | ———— 0,88 | Sangat Valid
soal 3
3. Adapedoman penskorannya | 4+ ;L + 4 1,00 | Sangat Valid
4. Tabel,gambar,graflk disajika 3+3+4 0.77 valid
n dengan jelas dan terbaca 3

5. Butir soal tidak bergantung | 4+4+3

pada butir soal sebelumnya 3 088 | Sangat Valid
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Aspek Bahasa
i Rumusfsm _ kalimat soal | 3+3+3 0.66 valid
komunikatif 3
Butir  soal menggunakan 3+4+4 088 | Sangat Valid
bahasa Indonesia yang baku 3
Rumusan  kalimat  tidak A+4+3
menimbulkan penafsiran —3 0.88 | Sangat Valid
ganda atau salah pengertian
Menggunakan  bahasa/kata A+4+3 _
yang umum (bukan bahasa D 0.88 | Sangat Valid
lokal)
Rumusan soal tidak
mengandung 44+4+3 .
kata-kata yang dapat menyin 3 088 | Sangat Valid
ggung perasaan siswa
Rata-Rata 0,83 | Sangat Valid
Tabel 4.7 Hasil Validitas Isi Post-Test
No Kriteria Frek_ue_nSI Valid | Interpretasi
Penilaian
Aspek Materi Soal
I 1. _Sogl-soal sesuai  dengan| 3+443 0.77 valid
indikator 3
Batasan  pertanyaan  dan
. . 4 .
jawaban yang diharapkan w 0,77 Valid
jelas
Mater.l yang dltanyfikan 44+34+4 088 | Sangat Valid
sesuai dengan kompetensi 3
Isi materi sesuai dengan jenja
.. . 4 .
ng,jenis sekolah dan tingkat k $ 0,77 Valid
elas
Aspek Kontruksi
] Me_nggunakan kata tanya atau A4+344 Sangat Valid
perintah  yang  menuntut | ——— 0,88
jawaban uraian 3
Ada petunjuk yang _Jelas A+344 _
tentang cara mengerjakan — 0,88 | Sangat Valid
soal
Ada pedoman penskorannya 4+4+3 088 | Sangat Valid
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4. Tabel,ggmbar, grafik disajikan | 3+ 3+ 4 0.77 valid
dengan jelas dan terbaca 3
5. Butir sqal tidak bergantung | 4+4+3 088 | Sangat Valid
pada butir soal sebelumnya 3
Aspek Bahasa
" |1 Rumusfsm ' kalimat soal | 3+3+4 0.77 valid
komunikatif 3
2. Butir  soal _menggunakan 3+4+4 088 | Sangat Valid
bahasa Indonesia yang baku 3
3. Rumusan kalimat  tidak 44344
menimbulkan penafsiran —= 0.88 | Sangat Valid
ganda atau salah pengertian
4. Menggunakan bahasa/kata | 4+ 4 + 4 1,00 | Sangat Valid
yang umum (bukan bahasa) 3
5. Rumusan soal tidak
mengandung _ 4+3+3 0.77 valid
kata-kata yang dapat menying 3
gung perasaan siswa
Rata-Rata 0,84 | Sangat Valid

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian

instrument baik pre-test yakni 0,83 maupun post-test yakni 0,84 dan rata-rata

keseluruhan dalam penelitian ini dikatakan semua sangat valid.

b. Reliabilitas

Setelah pengujian instrument selanjutnya soal Pre-test dan post-test akan

diuji kereliabelnya. Tabel 4.8 dan 4.9 menunjukkan reliabilitas soal pre-test dan

post-test.
Tabel 4.8 Hasil Reliabilitas Isi Soal Pre-Test
Frekuensi
Aspek Indik enilaian —— | Ket.
spe ndikator p d(A) A et
1 (2 (3 |4
Materi | 1. _Sogl-soal sesuai dengan 211 0g3
Soal indikator
2. Batasan pertanyaan dan 2 (1] 083
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jawaban yang diharapkan
jelas

3. Materi yang ditanyakan
sesuai dengan
kompetensi

0,91

4. Isi materi sesuai dengan
jenjang,jenis sekolah dan
tingkat kelas.

0,83

0,85

ST

Konstru
ksi

1. Menggunakan kata tanya
atau  perintah  yang
menuntut jawaban uraian

0,83

2. Ada petunjuk yang jelas
tentang cara mengerjakan
soal

0,91

3. Ada pedoman
penskorannya

4. Tabel,gambar,grafik disaj
ikan dengan jelas.

0,83

5. Butir soal tidak
bergantung pada butir
soal sebelumnya

0,91

0,89

ST

Bahasa

1. Rumusan kalimat soal
komunikatif

0,75

2. Butir soal menggunakan
bahasa Indonesia yang
baku

0,91

3. Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah
pengertian

0,91

4. Menggunakan
bahasa/kata yang umum
(bukan bahasa lokal)

0.91

5. Rumusan soal tidak
mengandungkata-kata ya
ng dapat menyinggung p

erasaan siswa

0,91

0,87

ST

Rata-rata Penilaian Total (d(A))

0,87

ST
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Perhitungan reliabilitas:

derajat Agreements (d(A)) = 0,87
derajat Agreements(d(D)) =1—-(d(4))=1-0,87 =0,13

(d(4))
ercentage of Agreements n(A) = ———————— x 100% = 87%.
p ge of Ag p(4) TORYIO) 0 0

Tabel 4.9 Hasil Reliabilitas Isi Soal Post-Test

Aspe Frekuensi
kp Indikator penilaian d(A) aa Ket.
112 (3 |4
Mater 1. _Soaﬂ-soal sesuai  dengan > 1 l0g3
I Soal indikator
2. !Batasan perta_myaan dan 2111083085/ sT
Jawaban yang diharapkan.
3. Materl yang dltanya.kan 1121001
sesuai dengan kompetensi
4. Isi materi sesuai dengan jenj
ang,
. : 2 |1
jenis sekolah dan tingkat kel 083
as
Konst [1. Menggunakan kata tanya
ruksi atau perintah yang menuntut 2111091
Jawaban uraian
2. Ada petunjuk yang jelas
tentang cara mengerjakan 1121091
soal
T
3. Ada pedoman penskorannya 1121091 0891 S
4. Tabel, gambar,
grafik disajikan dengan jelas 211|083
dan terbaca
5. Butir so_al tidak bergantung 1121001
pada butir soal sebelumnya
Bahas |1. Rumus_am_ kalimat  soal 211|083 0,88 | ST
a komunikatif
2. Butir soal menggunakan
bahasa Indonesia yang baku 12109
3. Rumusan kallmat_ tidak 21083
menimbulkan penafsiran
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4. Menggunakan  bahasa/kata
yang umum (bukan bahasa 3| 1,00
lokal)

5. Rumusan soal tidak
mengandung
kata-kata yang dapat menyin
ggung perasaan siswa

Rata-rata Penilaian Total(d(A)) 0,87 ST

Perhitungan reliabilitas:

2111083

derajat Agreements (d(A)) = 0,87
derajat Agreements(d(D)) =1 — (d(4)) =1-10,87 = 0,13
percentage of Agreements p(A) = _(d(—A))_ x 100% = 87%
d(A) +d(D)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat kereliabelan soal sangat
tinggi dimana pada uji instrumen pre-test sebesar 0,87 dan pada uji instrumen
post-test sebesar 0,87.

1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Deskripsi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen
Hasil analisis deskriptif aktivitas siswa dipaparkan secara singkat dalam

tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Observasi Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen

No. Observer Persentase (%)
' I i
L Observer 1 73 85 %0
2. Observer 2 70 %9 %8
3. Observer 3 75 %9 o5
Rata-rata (%o) 73 38 o4

Sumber: Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen
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Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama
rata-rata persentase aktivitas siswa dalam proses pembelajaran adalah sebesar
73% dengan kategori “baik”, setelah berkoordinasi dengan ketiga observer dalam
penelitian, pada pertemuan kedua persentase aktivitas siswa mengalami
peningkatan menjadi 88% dengan kategori “baik sekali”, hingga pada pertemuan
ketiga diperoleh persentase aktivitas siswa sebesar 94% dengan kategori “baik
sekali”.

b. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen

Hasil analisis deskriptif hasil belajar matematika siswa dipaparkan

secara singkat dalam tabel berikut:

Tabel 4.11 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas

Eskperimen

Statistik Pre-Test Post-Test
Ukuran sampel 32 32

Rata-rata 67,19 (Rendah) 83,50 (Tinggi)
Standar deviasi 9,61 9,35

Varians 92,43 87,41
Nilai terendah 50 65
Nilai tertinggi 85 100

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang
diajar dengan metode pembelajaran bermain peran mengalami peningkatan
terbukti dengan nilai rata-rata untuk pre-test yaitu 67,19 dengan kategori rendah
dan post-test yaitu 83,50 dengan kategori tinggi.

Untuk lebih jelasnya tentang frekuensi perolehan hasil pre-test dan post-

test untuk kelas eksperimen dapat dilihat pada histogram berikut.
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Gambar 4.1 Histogram Frekuensi Hasil Pre-test kelas eksperimen

HasilPostTestKelasEksperimen
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Gambar 4.2 Histogram Frekuensi Hasil Post-test kelas Eksperimen

Selanjutnya jika skor pre-test dan post-test kelas eksperimen
dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi

dan persentase pre-test kelas eksperimen sebagai berikut.
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Tabel 4.12 Perolehan Persentase Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas

Eksperimen
Skor F Pre-Test (%) Kategori F Post-Test (%0)
90-100 0 0% Sangat Tinggi 11 34%
80-89 5 16% Tinggi 11 34%
70-79 9 28% Cukup 8 25%
60-69 11 34% Rendah 2 7%
0-59 7 22% Sangat Rendah 0 0%

c. Deskripsi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol
Hasil analisis deskriptif aktivitas siswa dipaparkan secara singkat dalam
tabel berikut:

Tabel 4.13 Hasil Observasi Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas Kontrol

No. Observer Persentase (%0)
| 1] 1
1. Observer 1 50 65 80
2. Observer 2 50 68 78
3. Observer 3 65 75 85
Rata-rata (%0) 55 70 81

Sumber: Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol

Berdasarkan table 4.13 dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama
rata-rata persentase aktivitas siswa dalam proses pembelajaran adalah sebesar
55% dengan kategori “cukup”, setelah berkoordinasi dengan ketiga observer
dalam penelitian, pada pertemuan kedua persentase aktivitas siswa mengalami
peningkatan menjadi 70% dengan kategori “baik”, hingga pada pertemuan ketiga

diperoleh persentase aktivitas siswa sebesar 81% dengan kategori “baik sekali”.
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d. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol
Hasil analisis deskriptif hasil belajar matematika siswa dipaparkan
secara singkat dalam tabel berikut:

Tabel 4.14 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas

Kontrol

Statistik Pre-Test Post-Test
Ukuran sampel 32 32

Rata-rata 71,59 (Cukup) 77,88 (Cukup)
Standar deviasi 6,52 7,47

Varians 42,50 55,85
Nilai terendah 60 62
Nilai tertinggi 83 91

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang
diajar dengan metode pembelajaran bermain peran mengalami peningkatan
terbukti dengan nilai rata-rata untuk pre-test yaitu 71,59 dengan kategori cukup
dan post-test yaitu 77,88 dengan kategori cukup.

Untuk lebih jelasnya tentang frekuensi perolehan hasil pre-test dan post-

test untuk kelas kontrol dapat dilihat pada histogram berikut.

HasilPreTesKelasKontrol
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Gambar 4.3 Histogram Frekuensi Hasil Pre-test kelas Kontrol



Selanjutnya jika skor

Frequency

HasilPostTestiKelasKontrol

5

T—\

o T T
&0 70

T T
a0 a0

HasilPostTestKelasKontrol

Gambar 4.4 Histogram Frekuensi Hasil Post-test kelas Kontrol

T
100
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Mean = 77.88
Std. Dev. =7.474
MN=32

kelas eksperimen

dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi

dan persentase pre-test kelas eksperimen sebagai berikut.

Tabel 4.15 Perolehan Persentase Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol

Skor F Pre-Test (%) Kategori F Post-Test (%)
90-100 0 0 Sangat Tinggi 2 7%
80-89 5 5 Tinggi 12 36%
70-79 9 18 Cukup 14 44%
60-69 11 9 Rendah 4 13%

0-59 7 0 Sangat Rendah 0 0%

2. Analisis Statistik Inferensial

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen

1) Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen

Berdasarkan perhitungan hasil belajar

matematika siswa kelas

eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Bermain

Peran pada pokok bahasan himpunan diperoleh X72;...., = 7,49. Berdasarkan uji

normalitas dengan taraf signifikan 5% dan dk = 6 — 2 = 4, diperoleh XZ,,., =
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X{o0s)ay = 9,49. Dengan demikian X;1g < Xfape, ini berarti sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
2) Uji Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen
Berdasarkan perhitungan hasil belajar matematika siswa kelas
eksperimen yang diajar dengan menggunakan Metode Pembelajaran Bermain

Peran pada pokok bahasan himpunan diperoleh szlitung = 8,90. Berdasarkan uji

normalitas dengan taraf signifikan 5% dan dk = 6 — 2 = 4, diperoleh X?2,,.; =
XGo 05y = 9,49. Dengan demikian X7, < Xfape, ini berarti sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Kontrol
1. Uji Normalitas Pre-Test Kelas Kontrol
Sedangkan perhitungan hasil belajar matematika siswa-siswi kelas
Kontrol yang diajar tidak menggunakan metode pembelajaran bermain peran pada
pokok bahasan himpunan X7;.,,,, = 5,56.
2. Uji Normalitas Post-Test Kelas Kontrol
Sedangkan perhitungan hasil belajar matematika siswa-siswi kelas
kontrol yang tidak diajar menggunakan metode pembelajaran bermain peran pada

pokok bahasan himpunan X7, = 2,31.

o

Uji Homogenitas

1) Uji Homogenitas Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil uji normalitas telah diketahui bahwa seluruh

kelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya uji

persyaratan yang dilakukan adalah uji homogenitas.
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Untuk kelas eksperimen dengan varians = 42,50 dan kelas Kontrol
diketahui variansnya = 92,43 dari hasil perbandingan kedua varians diperoleh
Fhitung =1,47. Dari tabel distribusi F dengan taraf signifikan 5%, dk pembilang
= 31 dan dk penyebut= 31, maka diperoleh Fg os5)31;31) = 1,82. Oleh karena itu
Fritung < Ftaper, maka sampel yang diteliti variansnya sama (homogen).

2) Uji Homogenitas Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil uji normalitas telah diketahui bahwa seluruh
kelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya uiji
persyaratan yang dilakukan adalah uji homogenitas.

Untuk kelas Eksperimen diketahui variansnya = 87,41 dan kelas kontrol
diketahui variansnya = 55,85. dari hasil perbandingan kedua varians diperoleh
Fhitung =1,56. Dari tabel distribusi F dengan taraf signifikan 5%, dk pembilang
= 31 dan dk penyebut= 31, maka diperoleh F, sy31;31) = 1,82. Oleh karena itu
Fhitung < Fraper, maka sampel yang diteliti variansnya sama (homogen).

d. Uji Hipotesis Penelitian
1) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Sebelum Perlakuan.

Berdasarkan uji kesamaan dua rata-rata kondisi awal antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh standar deviasi standar gabungan (dsg) =
8,21 dan thitung = —2,16 dan tianer = 1,99. Dimana taraf signifikan « = 0,05 karena
thing < twber atau —2,16 < 1,99, berdasarkan kriteria pengujian yang telah
ditentukan maka Ho diterima dan Hi ditolak.

2) Uji Beda Dua Rata-Rata Setelah Perlakuan

Adapun perhitungannya sebagai berikut:
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dsg = \/(nl—l)sf+ (n-1)S3

nit+ n2—2

_ |(32-1)87,41+ (32-1)55,85
32+32-2

(31)87,41+ (31)55,85
62

2709,71+ 1731,35
2

4441,062

Q

Setelah mendapatkan dsg (deviasi standar gabungan) kemudian dilanjutkan
dengan uji-t :

£ = X1—Xy B 83,50—-77,88
 sdap [P+ ga6 [Lad
gab ny 1y , 3—2+3—2
N 5,62
8,464/0,031+0,031

_ 562
8,46+/0,062

_ 562
8,46(0,25)

_ 562

T 2115
= 2,657

Untuk (@) =5% dandk =n, + n, —2 =32+ 32 — 2 = 62, maka
ttabel = t(l—%a)(62)

ttaper = t(l—%a) (62)

Nilai t¢qper(0,05)(62)diperolen dengan melihat tabel t.
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Dari table diperoleh t;qp.; = 1,99
thitung = 2,65 dan trabel = 1,99

Dari perhitungan diatas diperoleh bahwa tp;1ng = 2,65 dengan a = 0,05
maka diperoleh t;qpe; = 1,99. jika thirung > traver Maka H, ditolak dan H,

diterima. Jadi, 2,65 > 1,99 maka H; diterima. Dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika siswa pada kelas yang diajar dengan menggunakan metode
pembelajaran bermain peran lebih efektif. Artinya, rata-rata nilai kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa penggunaan metode pembelajaran bermain peran dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VIl SMP Negeri 5 Kota Palopo.
C. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen tipe True Eksperimental
Design yang dilakukan selama lima kali pertemuan, dua pertemuan diantaranya
digunakan untuk kegiatan pre-test dan post-test, dan tiga pertemuan digunakan
untuk menerapkan metode pembelajaran bermain peran. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk melihat apakah hasil belajar matematika siswa yang
diajar dengan menggunakan metode pembelajaran bermain peran lebih baik dari
hasil belajar matematika siswa yang tidak diajar dengan Metode Pembelajaran
Bermain Peran pada siswa kelas VII SMP Negeri 5 kota Palopo.

Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat didefinisikan
dengan jelas, sehingga dengan tepat dapat diketahui objek termasuk himpunan dan
yang tidak termasuk himpunan tersebut. Maka peneliti membuat soal mengenai

materi himpunan, misalkan : soal nomor 1 membahas tentang perbedaan himpunan
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dan bukan himpunan, soal nomor 2 membahas tentang anggota himpunan bilangan
asli, bilangan prima dan sebagainya, soal nomor 3 membahas tentang anggota
himpunan bagian, dan soal nomor 4 membahas tentang anggota himpunan bilangan
seperti anggota himpunan bilangan prima dan bilangan bulat.

Sehingga didapatkan hasil perhitungan data pre-test kelas eksperimen
diperoleh rata- rata = 67,19 dimana 7 siswa (22%) yang termasuk kategori
sangat rendah, 11 siswa (34%) yang termasuk rendah, 9 siswa (28%) yang
termasuk kategori cukup, dan 5 siswa (16%) yang termasuk kategori tinggi. Jika
nilai rata-rata tersebut disesuaikan dengan tabel 3.4 dapat dinyatakan bahwa hasil
belajar matematika siswa tahap awal pada kelas eksperimen memiliki predikat
rendah. Hal ini disebabkan karena siswa kurang memahami tentang materi
himpunan serta siswa kurang memahami anggota dari bilangan misalnya anggota
bilangan asli, prima, dan seterusnya. Sehingga mengakibatkan hasil pre-test belum
memuaskan serta metode yang digunakan guru menoton mengakibatkan siswa
menjadi pasif dan kurang memahami materi yang diajarkan. Oleh karena itu,
peneliti akan melaksanakan penelitian dengan menerapkan metode bermain peran
pada saat proses pembelajaran.

Sedangkan hasil perhitungan data pre-test kelas kontrol diperoleh rata-
rata = 71,59 dimana 9 siswa (28%) yang termasuk kategori rendah, 18 siswa
(56%) yang termasuk cukup, 5 siswa (16%) yang termasuk kategori tinggi. Jika
nilai rata-rata tersebut disesuaikan dengan tabel 3.4 dapat dinyatakan bahwa hasil

belajar matematika siswa tahap awal pada kelas kontrol memiliki predikat rendah.
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Setelah diajar dengan menggunakan metode pembelajaran bermain
peran berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlihat bahwa hasil
belajar matematika kelas tersebut berbeda secara nyata. Berdasarkan hasil
analisis statistik pada data tahap akhir, yaitu uji beda dua rata-rata dengan
menggunakan uji-t. diperoleh kesimpulan bahwa H, ditolak dan H; diterima.
Dengan hasil tersebut, maka rata-rata hasil belajar matematika pada kelas
eksperimen lebih efektif daripada rata-rata hasil belajar matematika kelas kontrol
pada pokok bahasan himpunan.

Pada pertemuan kedua menerapkan metode pembelajaran bermin peran.
Metode pembelajaran bermain peran adalah salah satu proses belajar mengajar
yang tergolong dalam metode simulasi. Menurut Dawson yang dikutip oleh
Moedjiono dan Dimyati mengemukan bahwa metode pembelajaran bermain
peran merupakan suatu istilah umum berhubungan dengan menyusun dan
mengoprasikan suatu metode yang mereplikasi proses-proses perilaku.
Sedangkan menurut Ali mengemukakan bahwa metode pembelajaran bermain
peran adalah suatu cara pengajaran dengan melakukan proses tingkah laku secara
tiruan. Dengan demikian metode pembelajaran bermain peran merupakan salah
satu metode pembelajaran yang diarahkan pada upaya pemecahan masalah-
masalah yang berkaitan dengan hubungan antar manusia (interpersonal
relationship), terutama yang menyangkut kehidupan sekolah, keluarga maupun

perilaku masyarakat sekitar peserta didik.®

3 Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Cet. II; Malang: Uin-Maliki Press, 2012), h. 44.
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Metode pembelajaran bermin peran dalam pelaksanaannya terjadi
beberapa hambatan. Salah satu hambatan tersebut adalah timbul kegaduhan saat
guru mebagi siswa kedalam beberapa kelompok, sehingga berakibat cukup
menyita banyak waktu untuk lebih memahamkan kepada siswa. Hambatan-
hambatan yang terjadi pada pertemuan kedua perlahan-lahan mulai berkurang
pada pertemuan selanjutnya. Siswa sudah mulai tertarik dengan metode
pembelajaran bermin peran.

Efektifitas penerapan metode pembelajaran bermain peran terhadap
hasil belajar matematika siswa dikatakan efektif berdasarkan teori Wicaksono,
apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan secara
signifikan antara pemahaman awal sebelum pembelajaran dan pemahaman
setelah pembelajaran. Kriteria keefektifan menurut Wicaksono adalah Ketuntasan
belajar, pembelajaran, dapat dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 70%
dari jumlah siswa telah memperoleh nilai 60 dalam peningkatan hasil belajar.
Jadi, efektivitas merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan tingkat
keberhasilan dari suatu proses pembelajaran.*

Pada kelas eksperimen, pembelajaran yang diajar dengan menggunakan
metode bermain peran, aktivitas siswa dapat dilihat bahwa pada pertemuan
pertama rata-rata persentase aktivitas siswa sebesar 73% dengan kategori “baik”,
pertemuan kedua persentase aktivitas siswa mengalami peningkatan menjadi
88% dengan kategori “baik sekali”, pada pertemuan ketiga diperoleh persentase

sebesar 94% dengan kategori “baik sekali”.

4 Wicaksono. Efektivitas Pembelajaran. ( Jakarta: PT Gramedia, 2008), h. 75.
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Pada kelas kontrol, pembelajaran yang tidak diajar menggunakan metode
pembelajaran bermain peran siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran
dimana guru menjadi sentral pembelajaran sehingga siswa hanya duduk, diam,
mendengarkan, dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Sehingga aktivitas
siswa kelas kontrol dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama rata-rata
persentase aktivitas siswa dalam proses pembelajaran adalah sebesar 55% dan
termasuk dalam kategori “cukup”, setelah berkoordinasi dengan ketiga observer
dalam penelitian, pada pertemuan kedua persentase aktivitas siswa mengalami
peningkatan menjadi 70% dan termasuk dalam kategori “baik”, hingga pada
pertemuan ketiga diperoleh persentase aktivitas siswa sebesar 81% dan termasuk
dalam kategori “baik sekali”.

Dari hasil observasi kelas kontrol, mulai dari pertemuan pertama hingga
akhir pembelajaran, menunjukkan adanya peningkatan aktivitas namun tidak
sebaik dengan hasil observasi kelas eksperimen. Sehingga hasil observasi
aktivitas siswa pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode
pembelajaran bermain peran lebih baik dari pada hasil observasi aktivitas siswa
kelas kontrol yang tidak diajar dengan menggunakan metode pembelajaran
bermain peran. Aktivitas belajar siswa dalam penelitian dikatakan meningkat dan
efektif apabila dalam proses pembelajaran terlihat adanya peningkatan aktivitas
belajar siswa dari minimum ke aktivitas belajar siswa minimal berkategori aktif.
Hasil peningkatan ini didukung oleh penelitian Eko Nur Haji Purnomo yang
berjudul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan Kemampuan

Bekerjasama (Aktivitas Siswa) Dalam Kelompok Pada Mata Pelajaran.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis statistik yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan metode
pemebelajaran bermain peran setelah pemberian tes dilakukan diperoleh rata-rata
sebesar 83,50 skor tertinggi 100, skor terendah 65, standar deviasi 9,35, dan
varians 87,41.

2. Hasil belajar matematika siswa yang tidak diajar dengan menggunakan
metode pembelajaran bermain peran setelah pemberian tes dilakukan, diperoleh
rata-rata sebesar 67,19, skor tertinggi 85, skor terendah 50, standar daviasi 9,61
dan varians 92,43.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh
thitung = 2,65 dan  tyqpe= 1,99 dengan taraf signifikan (<) = 5% hal ini
menunjukkan thitung > traper, bErdasarkan kriteria pengujian maka Ho ditolak
dan Hi diterima artinya kelas yang diajar dengan menggunakan metode
pembelajaran bermain peran lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa daripada kelas yang tidak diajar dengan menggunakan metode
pembelajaran bermain peran.

4. Aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Palopo yang diajar dengan
menggunakan metode bermain peran pada pertemuan pertama sebesar 55%

dengan kategori “cukup”, pada pertemuan kedua persentase aktivitas siswa

60



mengalami peningkatan menjadi 70% dengan kategori “baik”, hingga pada
pertemuan ketiga diperoleh persentase aktivitas siswa sebesar 81% dengan
kategori “baik sekali”. Sedangkan Aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota
Palopo yang tidak diajar dengan menggunakan metode pembelajaran bermain
peran pada pertemuan pertama sebesar 73% dengan kategori “baik”, pada
pertemuan kedua persentase mengalami peningkatan menjadi 88% dengan
kategori “baik sekali”, hingga pada pertemuan ketiga diperoleh persentase
aktivitas siswa sebesar 94% dengan kategori “baik sekali”.
B. Saran

Berdasarkan pada hasil penetian telah dilakukan oleh penulis di SMP
Negeri 5 Palopo yang kemudian dirangkum dalam tiga kesimpulan seperti yang
disebutkan diatas, maka penulis mengemukakan beberapa saran yang semoga
bermanfaat dari keberhasilan dalam penelitian ini. Adapun saran yang
dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi para penyelenggara pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan yang berarti dalam melakukan inovasi dan kreativitas dalam
menggunakan media pembelajarannya.

2. Dengan penelitian ini, penulis berharap kepada siswa kelas VII SMP
negeri 5 Palopo agar tetap meningkatkan hasil belajar dibidang studi matematika,
karena nilai yang dicapai pada umumnya mencakup kategori sangat baik.

3. Kepada guru, peneliti berharap dapat mencoba menggunakan metode

pembelajaran bermain peran untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
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Lampiran 1

LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR SISWA

PRE-TEST
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : VI / Ganjil
Pokok Bahasan : Himpunan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Efektivitas Penerapan Metode
Bermain Peran Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Smp
Negeri 5 Kota Palopo”, peneliti menggunakan instrumen Lembar Pengamatan
Aktivitas Siswa. Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/lbu untuk menjadi

validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan
Aktivitas Siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/lbu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/lIbu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/lIbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/lbu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”

1

2

3 :berarti “relevan”

4 berarti “sangat relevan”



Maten Soal

1 Soal - soal sesuai dengan indikator

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan
jelas ‘

3 Materi yang dinyatakan sesuai dengan kompetensi

4 Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah dan
tingkat kelas

T S

I

Kontruksi

1 Menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban uraian

2 Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

3 Ada pedoman penskorannya

4 Tabel, gambar, grafik desajikan dengan jelas dan
terbaca

5 Butir soal tidak bergantung pada butir soal

sebelumnya

m

Bahasa

1 Rumusan kalimat soal komunikatif

2 Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang

baku

3 Rumusan kalimat tidak menimbukan penafsiran
ganda atau salah pengertian

4 Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan
bahasa local)

5 Rumusan soal tidak mengandung kata — kata yang
dapat menyinggung perasaan siswa

NS

N

<

Penilaian Umum:

. Belum dapat digunakan

. Dapat digunakan dengan revisi besar

I

2
‘3. Dapat digunakan revisi kecil
4

. Dapat digunakan tanpa revisi




Saran-Saran:

- ?abaikf\ wdi leator Y8 \nedark d{m(m
~\whikater boeluw PAMCLE WA ko

Palopo, 2 - 9 - 2019
Validator,

..............................

NIP. 8509wy oouot > o



LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR SISWA

PRE-TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIl / Ganjil
Pokok Bahasan : Himpunan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Efektivitas Penerapan Metode Bermain
Peran Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Smp Negeri 5 Kota Palopo”,
peneliti menggunakan instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa. Untuk itu, peneliti

meminta kesedian Bapak/lbu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan Aktivitas
Siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek () pada
kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi

peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”

1

2

3 :Dberarti “relevan”

4 berarti “sangat relevan”



Saran-Saran:

- ?abaikf\ wdi leator Y8 \nedark d{m(m
~\whikater boeluw PAMCLE WA ko

Palopo, 2 - 9 - 2019
Validator,

..............................

NIP. 8509wy oouot > o



Maten Soal

1 Soal - soal sesuai dengan indikator

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan
jelas

3 Materi yang dinyatakan sesuai dengan kompetensi

4 Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah dan
tingkat kelas

I

Kontruksi

1 Menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban uraian

2 Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan
soal

3 Ada pedoman penskorannya

4 Tabel, gambar, grafik desajikan dengan jelas dan
terbaca

5 Butir soal tidak bergantung pada butir soal
sebelumnya

N R S8

N

NS

<

1

Bahasa

1 Rumusan kalimat soal komunikatif

2 Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang
baku

3 Rumusan kalimat tidak menimbukan penafsiran
ganda atau salah pengertian

4 Menggunakan bahasa’kata yang umum (bukan
bahasa local)

5 Rumusan soal tidak mengandung kata — kata yang
dapat menyinggung perasaan siswa

TS




LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR SISWA

PRE-TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIl / Ganjil
Pokok Bahasan : Himpunan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Efektivitas Penerapan Metode Bermain
Peran Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Smp Negeri 5 Kota Palopo”,
peneliti menggunakan instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa. Untuk itu, peneliti

meminta kesedian Bapak/lbu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan Aktivitas
Siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek () pada
kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi

peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”

1

2

3 :Dberarti “relevan”

4 berarti “sangat relevan”



Materi Soal

1 Soal — soal sesuai dengan indikator

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharap
jelas ‘

3 d;vlateri yang dinyatakan sesuai dengan kompetensi

4 Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah dan

tingkat kelas

RN

S

Ir

Kontruksi
1 Menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban uraian

2 Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan
soal

3 Ada pedoman penskorannya

4 Tabel, gambar, grafik desajikan dengan jelas dan
terbaca

5 Butir soal tidak bergantung pada butir soal

sebelumnya

XX

i

Bahasa

1 Rumusan kalimat soal komunikatif

2 Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang
baku

3 Rumusan kalimat tidak menimbukan penafsiran
ganda atau salah pengertian

4 Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan
bahasa local)

5 Rumusan soal tidak mengandung kata — kata yang
dapat menyinggung perasaan siswa

N

SN

N\




Penilaian Umum:

1. - Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revist besar
3 Dapaf digunakan revisi kecil

Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Palopo, 2019

Validator,

(KA Romiar, gpd

NIP.




Lampiran 2

ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN PRE-TEST

No Kriteria Frekuensi | valid | Interpretasi
Penilaian
Aspek Materi Soal
I 1 Soal-soal sesuai dengan indikator 3+3+4 0,77 Valid
3
2 Batasan pertanyaan dan jawaban | 4+3+3 0,77 Valid
yang diharapkan jelas 3
3 Materi yang ditanyakan sesuai | 4+ 4+3 0,88 | Sangat Valid
dengan kompetensi 3
4 Isi materi sesuai dengan jenjang, 4+3+3 0,77 Valid
jenis sekolah dan tingkat kelas 3
Aspek Kontruksi
Il |1 Menggunakan kata tanya atau| 3+3+4 | 0,77 Valid
perintah yang menuntut jawaban 3
uraian
2 Ada petunjuk yang jelas tentang | 3+4+4 0,88 Valid
cara mengerjakan soal 3
3 Ada pedoman penskorannya 4+4+4 1,00 | Sangat Valid
3
4 Tabel, gambar, grafik disajikan| 3 +3 +4 0,77 Valid
dengan jelas dan terbaca 3
5. Butir soal tidak bergantung pada 4+4+3 0,88 | Sangat Valid
butir soal sebelumnya 3
Aspek Bahasa
1l | 1 Rumusan kalimat soal komunikatif | 3+ 3+ 3 0.66 Valid
3
2 Butir soal menggunakan bahasa | 3 +4+4 0.88 | Sangat Valid
Indonesia yang baku 3
3 Rumusan kalimat tidak | 4+4+3 0.88 | Sangat Valid
menimbulkan penafsiran ganda 3
atau salah pengertian
4 Menggunakan bahasa/kata yang | 4+ 4 +3 0.88 | Sangat Valid
umum (bukan bahasa lokal) 3
5 Rumusan soal tidak mengandung 44443 0.88 Valid
kata-kata yang dapat menyinggung pe 3
rasaan siswa
Rata-Rata 0,833 | Sangat Valid




Penyelesaian dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

__ xS
[n(c—1)]
1. aYs=(6;—D+ (s;—1) +(s3—1) =3-14+3-1+4—-1=
24+2+3=7
_ 7
T [3(4-1)

_7

9
= 0.77 termasuk kategori valid
b. Ys=(ss—1) +(s;—1) +(s3—1) =4-1+3-1+3-1=
3+424+2=7
7
3(4-1)
=7

9

=0.77 termasuk kategori valid
C. Xs=(5;—1) +(s,—1) +(s35—1) =4—-1+4-1+3-1=
3+3+2=8
8
3(4-1)
=8

9
=0.88 termasuk kategori sangat valid
d. ZS=(51—1)+(52—1)+(S3—1)=4—1+3—1+3—1=
3+2+2=7
7

3(4-1)
=7

NeJ

= 0.77 termasuk kategori valid
2. a Xs=(s1—1) +(s;—1) +(s3—1) =3-1+3-1+4+4-1=

2+ 2+3=7

_ 7

T [3(4-1)

_7

T 9

= 0.77 termasuk kategori valid

s;—1) +(s;—1) +(s3—1) =3—-1+4—-1+4—-1=




= 0.88 termasuk kategori sangat valid

C. Xs=(5;—1) +(s,—1) +(s3—1) =4—-1+4-1+4-1=

3+3+3=9
9

3(4-1)

_9
9

= 1,00 termasuk kategori sangat valid

d Xs=(s1—1) +(s;—1) +(s3—1) =3-1+3-1+4-1=

2+2+3=7
7

3(4-1)

1]
—

O i

.77 termasuk kategori valid

e.xs=(s5—1) +(s;—1) +(s3—1) =4—-14+4-1+3-1=
3+3+2=38

_ 8

T [3(4-1)

8

9
= 0.88 termasuk kategori sangat valid
ca Ys=(s;—1) +(s;—1) +(s3—1) =3—-1+3-1+3-1=

2+ 2+2=6
6
3(4—1)

g
9
= 0.66 termasuk kategori valid

b. Xs=(s1—1 +(s;—1) +(s3—1) =3-1+4—-1+4-1=

2+3+3=8
8

3(4-1)

_8
9
= 0.88 termasuk kategori sangat valid

c. Xs=(s1—-1) +(s;—1) +(s3—1) =4—-14+4-1+3-1=
3+43+2=8
8
3(4-1)

=8
T 9
= 0.88 termasuk kategori sangat valid



d YXs=(5;—-1) +(s;—1) +(s3—1) =4—-1+4-1+3-1=

3+3+2=8
8

3(4-1)

-8
9
= 0.88 termasuk kategori sangat valid

e. Xs=(5;—1) +(s,—1) +(s3—1) =4—-1+4-1+3-1=
3+3+2=8
8

3(4-1)

_ 8
9

= 0.88 termasuk kategori sangat valid



Lampiran 3

HASIL RELIABILITAS ISI PRE-TEST

Aspek Indikator Frekuensi | Ket.
penilaian d(4) | d(A)
1 2|3 |4
Materi 1. Soal-soal sesuai dengan indikator 2 |1 1083 |085 |ST
Soal 2. Batasan pertanyaan dan jawaban 2 |1 10,83
yang diharapkan jelas
3. Materi yang ditanyakan sesuai 112 091
dengan kompetensi
4. Isi materi sesuai dengan jenjang, 2 |1 1083
jenis sekolah dan tingkat kelas
Konstruksi | 1. Menggunakan kata tanya atau 2 |1 /083 |089 |ST
perintah yang menuntut jawaban
uraian
2. Ada petunjuk yang jelas tentang 112 (091
cara mengerjakan soal
3. Ada pedoman penskorannya 3 |1
4. Tabel, gambar, grafik disajikan 2 |1 10,83
dengan jelas dan terbaca
5. Butir soal tidak bergantung pada 1 12 (091
butir soal sebelumnya
Bahasa |1. Rumusan kalimat soal 3 0,75 | 0,87 |ST
komunikatif
2. Butir soal menggunakan bahasa 1 12 (091
Indonesia yang baku
3. Rumusan kalimat tidak 1 (2 |091
menimbulkan penafsiran ganda
atau salah pengertian
4. Menggunakan bahasa/kata yang 1 (2 |091
umum (bukan bahasa lokal)
5. Rumusan soal tidak mengandung 1 12 (091
kata-kata yang dapat menyinggun
g perasaan siswa
Rata-rata Penilaian Total(d(4)) 0,87 ST

Perhitungan reliabilitas:

derajat Agreements (d(A)) = 0,87
derajat Agreements(d(D)) =1—-(d(4)) =1-0,87=10,13

@@ o — a0
s % x 100% = 87%

percentage of Agreements p(A) =




Lampiran 4

Satuan pendidikan : SMP Negeri 5 Kota Palopo

Mata pelajaran : Matematika
Materi : Himpunan
Kelas/Semester : VII/Ganjil

KISI-KISI SOAL PRE-TEST

Kompetensi Dasar Indikator Butir | Bentuk | Bobot
Soal Soal | Soal
3.1.Menjelaskan dan . Siswa mampu 1
menyatakan himpunan, membedakan antara
himpunan bagian, himpunan dan bukan
himpunan semesta, himpunan Uraian 100
himpunan kosong, . Siswa mampu 1
komplemen himpunan, menyebutkan
menggunakan masalah anggota himpunan
kontekstual . Siswa mampu 1
membedakan
himpunan bagian
dan bukan himpunan
bagian
. Siswa mampu 1

menyelesaikan
permasalahan yang
berkaitan dengan

himpunan




Lampiran 5

SOAL TES HASIL BELAJAR PRE-TEST
Satuan pendidikan : SMP Negeri 5 Kota Palopo

Mata pelajaran : Matematika
Materi : Himpunan
Kelas/Semester : VII/Ganijil
Alokasi Waktu : 2x40 Menit

Petunjuk Mengerjakan soal :
v Mulailah dengan berdo’a!
v Tuliskan nama dan kelas dilembar jawaban yang telah disediakan!
v’ Jawaban soal — soal di bawah ini dengan tepat!
v' Kerjakan terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah!

Soal :
1. Diantara kelompok atau kumpulan berikut, tentukan yang termasuk himpunan dan bukan

himpunan, berikan b alas an yang mendukung.
a. Kumpulan hewan berkaki empat
b. Kumpulan makanan yang manis
c. Kumpulan warna yang indah.
2. Tuliskan himpunan-himpunan dibawah ini!
a. A adalah himpunan bilangan asli kurang dari 10
b. M adalah nama-nama hari dalam seminggu.
3. Diketahui himpunan R = {1,2,3,4,5}. Diaantara himpunan berikut ini manakah yang
merupakan himpunan bagian dan himpunan bagian dari R ?
a. P={1,3,5}
b. Q={3,4,5,6}
c. T ={bilangan asli kurang dari 6}
4. Tuliskan himpunan-himpunan dibawabh ini!
c¢. R adalah himpunan bilangan prima kurang dari 10

d. S adalah himpunan bilangan genap kurang dari 10

--- * SELAMAT BEKERJA ¢ ---

KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA PRE-TEST



Lampiran 6

No | Jawaban Skor | Bobot
1 Diketahui
a. Kumpulan hewan berkaki empat 2
b. Kumpulan makanan yang manis 2
¢. Kumpulan warna yang indah 2
Ditanya : tentukan pernyataan yang merupakan himpunan dan
bukan himpunan beserta alasannya. 3
Jawab:
a. Kumpulan hewan berkaki empat. Keanggotaannya jelas 20
sehingga ini adalah himpunan. 4
b. Kumpulan makanan yang manis. Keanggotaannya dapat
ditentukan dengan jelas yaitu makanan yang berasa manis .
seperti kue tart, kue bolu, dodol dan permen. Ini adalah
himpunan.
c. Kumpulan warna yang indah. Pengertian warna yang
indah ini tidak jelas karena tergantung pada citarasa dan 4
asumsi masing-masing orang. Jadi ini bukan himpunan
Sub Jumlah 20 20
2 Diketahui :
A adalah himpunan bilangan asli kurang dari 10. 2
M adalah nama-nama hari dalam seminggu 2
Ditanya: tuliskan himpunan-himpunannya ? 3
Jawab: 20
a. A adalah himpunan bilangan asli kurang dari 10. 6
Maka A = {1,2,3,4,5,6,7,8,9}
b. M adalah nama-nama hari dalam seminggu, 6
Maka M ={Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu,
Minggu}
Sub Jumlah 20 20




Diketahui:
R={12345} 2
P={135} 2
Q ={3,4,5,6} 2
T = {bilangan asli kurang dari 6} 2
Ditanya: Apakah P, Q, T merupakan himpunan bagian dari R ? 4
Jawab:
R={1,2,34,5} 30
a. P={1, 3, 5} merupakan himpunan bagian dari R karena 6
1, 3, 5 merupakan anggota dari R.
b. Q={3, 4,5, 6} bukan merupakan himpunan bagian dari 6
R karena terdapat 6 yang bukan merupakan anggota R
c. T ={bilangan asli kurang dari 6} merupakan himpunan 6
bagian dari R karena 1, 2, 3, 4, 5 juga merupakan
anggota dari R.
Sub Jumlah 30 30
Diketahui:
R adalah himpunan bilangan prima kurang dari 10 4
S adalah himpunan bilangan genap kurang dari 10
Ditanya : tuliskan himpunan-himpunannya ? 4
Jawab :
a. R adalah himpunan bilangan prima kurang dari 10. 14
Maka R {1,3,5,7} 40
b. S adalah himpunan bilangan genap kurang dari 10 1
Maka R {2,4,6,8}
Sub Jumlah 40 40
Total 100




Lampiran 7

Hasil PRE-TEST Kelas Eksperimen

Kelas : Vlla

No. Nama Siswa Nilai
1 Achmad Afrilianzah 56
2 Achmad Dani Latief 70
3 Adelia Amanda 50
4 Amelia Pakan 70
5 Andi Nurfadiyah A.R 67
6 Andi Safina Rahmidi 50
7 Andi Safira Rahmadani 85
8 Arfih A 53
9 Arga Aria Saputra 73
10 | Arianne Ardella 63
11 | Arsil Fahrezi Wijaya 60
12 | Awal April Yanto 77
13 | Briliam Katu 80
14 | Hikma 59
15 | Ikram 60
16 | IrsyamSugandl. H 67
17 | JesiRamdani 63
18 | Jhingga Nagita Shalfina 53
19 | Leoni 67
20 | Michael Bubun Kambu 65
21 | Muh. Abduh Rajab M 65
22 | Muh. Dirga Asdar 70
23 | Nur Fadillah 70
24 | Pinkkan 63
25 | Razzag Az-Zahir ALA 77
26 | Fifki Damar Putra 83
27 | Suci Ramadhani Chandra 70
28 | TriJaya Utami 73
29 | Vanesia Novianti 80
30 | Wigel Chandra Imanuel 65
31 | YulinTrisani Pakiding 87
32 | Yuven Ikel D Matandung 59

Jumlah 2150

Total 67,19




Lampiran 8

Hasil PRE-TEST Kelas Kontrol

Kelas : VllIs

No. Nama Siswa Nilai
1 Adriani 70
2 Bimo Bagus Nugroho 65
3 Chiko Aditya Reinaldo 82
4 Cristy Julfa 65
5 Criswan Sura’ 70
6 Dela Permata Sari 75
7 Dilla 78
8 Dimas llham Hariansyah 70
9 Farah Dila 65
10 | Gerardus Gustianus. P 70
11 | Hasniar 82
12 | Inggrid Theresia Medden 70
13 | Ipnu Agwan 75
14 | Kasmir Junior 77
15 | Kayla Syafa Az-Azhara 77
16 | Kesya Putri Agustiana 72
17 | M. Abdul Rahman 65
18 | Meireskian Dama 70
19 | Muh. Alfath 73
20 | Muh. Hardiamzah 75
21 | Muhammad Aidil Luthfi 82
22 | Muhammad Farhat 73
23 | Muhammad Risal 70
24 | Nana Octaviani 65
25 | Nayla Amanda 70
26 | Pedrik Allo Rerung 80
27 | Ridwan Maulana Siar 83
28 | Saskia Salsabila 75
29 | Suci 65
30 | Taufan 60
31 | TriaWahyuniSulman 62
32 | WijiSuhartini S 60

Jumlah 2265

Total 71,59




Lampiran 9

ANALISIS DATA TAHAP AWAL
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

A. Analisis Data Hasil Belajar Kelas Matematika Eksperimen

No. l\g(lsli Frel(<fti1)ensi i f (x)? fi.(xi)?
1 50 2 100 2500 5000
2 53 2 106 2809 5618
3 56 1 56 3136 3136
4 59 2 118 3481 6962
5 - 2 120 3600 7200
6 63 3 189 3969 11907
7 65 3 195 4225 12675
8 67 2 134 4489 8978
9 70 4 280 4900 19600
10| ™ 5 365 5329 26645
1| 1 77 5929 5929
12| 8 2 160 6400 12800
13| 88 2 166 6889 13778
14 | 8 1 85 7225 7225
Jumlah 32 2151 64881 147453
> Rata— Rata
- Z" xi.fi
i=1 fi
=215 _ 67,19

32
> Variansi (S?)

S2 = n¥Toy i) 2= Chorxif)?
n(n-1)

2 _ 32(147453)-(2151)2
- 32(32-1)




2 —

2:

91695
32(31)

91695
992

=92,43

> StandarDeviasi

S=1+/92/43

=9

,61

A. Analisis Data Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol

Nilai | Frekuensi Xi . fi (xi)? fi +(Xi)?
(xi) ()
1 60 2 120 3600 7200
2 62 1 62 3844 3844
3 65 6 390 4225 25350
4 70 8 560 4900 39200
5 72 1 72 5184 5184
6 73 2 146 5329 10658
7 75 - 300 5625 22500
8 7 2 154 5929 11858
9 78 1 78 6084 6084
10 80 1 80 6400 6400
11 82 3 246 6724 20172
12 83 1 83 6889 6889
Jumlah 32 2291 64733 165339
» Rata-— Rata
:Z” xifi
i=1 [t

=221 — 71,59

32




> Variansi (S?)

S2 = n¥to fi ()= Chorxif)?

n(n-1)
_ 32(165339) — (2291)2
B 32(32—-1)

2

_ (5006784) — (5326864)
B 32(31)

, 42167
e =
992

2

= 42,5071

» StandarDeviasi

S=.42,5071

=6,52



Lampiran 10

UJI NORMALITAS DATA AWAL
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
A. Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Adapun data yang diperlukan dalam uji normalitas yaitu:

Jumlah Sampel 32
Rata-Rata Skor 167,19
Standar Deviasi 19,61
Skor Tertinggi : 85
Skor Terendah : 50
Banyak Kelas Interval (BK) : 1+3,3logn
=1+3,3log 36
=1+3,3 (1,55)
=1+5,115
=6,115~ 6
Rentang . Skor terbesar — skor terkecil = 85 — 50 = 35
Panjang Kelas Interval (P) : ——2famd __ _ 35 _5g3 .6

Banyaknya Kelas 6



TabeL Data Pre test Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Z Batas Batas
Kelas Ei Y
Interval | Batas L uas Luas Z 0i | (0i - E)? (0i — Ei)
kelas Kelas Y —% table |, x LzT Ei
( S > Daerah
49,5 -1,84391 | 0,4671
50-55 0,0802 | 2,5664 | 4 2,055209 | 0,800814
55,5 -1,21956 | 0,3869
56-61 0,1645 | 5264 | 5 0,069696 | 0,013240
61,5 -0,595213 | 0,2224
62-67 0,2144 | 6,8608 | 8 1,297776 | 0,189158
67,5 0,029136 | 0,0080
68-73 0,2342 | 7,4944 | 9 2,266831 0,30247
73,5 0,653486 | 0,2422
74-79 0,1558 | 4,9856 | 1 15.885007 | 3.186177
79,5 1,277835 | 0,3980
80-85 0.0733 | 2,3456 | 5 7,045839 | 3,003853
85,5 1,902185 | 0,4713
Jumlah i =Z(0“E‘)2_ 7,495712
9 Ei

Dengan derajat kebebasan (dk) =k - 2
=6-2=4

Taraf signifikan (o) = 5%, maka:

2 —_ 2
X" tabel= X” (1-a)(4)

= x2(1—0,05)(4)

=9,49

Jadi, X2 pieyng = 7,49

Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh x2p;¢,n, < X%¢aper, Sehingga nilai tes

siswa kelas eksperimen berdistribusi normal.

A. Uji Normalitas Kelas kontrol

Adapun data yang diperlukan dalam uji normalitas yaitu:

Jumlah Sampel . 32



Rata-Rata Skor

Standar Deviasi

Skor Tertinggi

Skor Terendah

Banyak Kelas Interval (BK)

Rentang

Panjamg kelas interval

71,59

: 6,52

: 83

: 60

1+ 3,3logn

=1+3,31log 32
= 1+3,3(1,50)
= 1+4,95
= 5,95
=~ 6

Rentang _ 23

—=383=4

" Banyak kelas 6

: Skor terbesar-skor terkecil = 83 — 60 = 23

TabelL Data Pre test Uji Normalitas Kelas kontrol

Z Batas Batas

Kelas Ei . N2

Interval | Batas L as Luas Z 0i | (I (0i — Ei)

kelas Kelas o b7 table |, x LZT Ei

( S > Daerah
59,5 -1,854294 | 0,4678

60-63 0,0753 |2,4096 | 3 0,348572 | 0,144656
63,5 -1,240797 | 0,3925

64-67 0,1601 | 51232 | 6 0,768778 | 0,150058
67,5 -0,627300 | 0,2324

68-71 0,2284 | 7,3088 | 8 0,477757 | 0,065367
715 -0,013803 | 0,0040

72-75 0,2184 | 6,9888 | 7 0,000125 1,78858
75,5 0,599693 | 0,2224

76-79 0,1645 | 5,264 | 3 5125696 | 0,973726
79,5 1,213190 | 0,3869

80-83 0,0787 | 25184 | 5 6,158338 | 2,445337
83,5 1,826687 | 0,4656

. .\ 2
Jumlah xzhitung _ Z (oi —.El) 5,567724
Ei

Dengan derajat kebebasan (dk) =k - 2




Taraf signifikan (o)) = 5%, maka:
X taper= X% (1-a)(4)
= x2(1—0,05)(4)
=9,49
Jadi, x2pityng = 5,56
Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh x?p;¢yng < X*¢aper, Sehingga nilai tes

siswa kelas kontrol berdistribusi normal.
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UJI HOMOGENITAS PRE-TEST

Hipotesis yang akan diuji:

Ho: w1 < pu2
Hi:pa > p2
Nilai-nilai yang dibutuhkan yaitu:
Se = 42,50 5% =961
Sc=92,43 S¢ =6,52
= __ Variansi besar
hitung = Variansi kecil
= 261
"~ 6,52
=147

Karena kriteria penerimaan Ho di terima jika Fhitung < Ftabel atau Fhitung < F(a)vb.vi) pada

taraf kepercayaan (a) = 5% dengan derajat kebebasan (dk) = (V»,Vk) : di mana Vi, = (np — 1) dan

Vi =(nk—1)

Maka ;

Vb= (np—1) Vi = (nk—1)
Vp = (32-1)=31 Vb =(32-1)=31

Favel = F(a)(vp.vie)
Fravel = F(0,05)(31.31)

Untuk memperoleh nilai Fq o5)(31.31) dilihat dari Fiavel yaitu F1.31) jadi Friung = 1,47 dan
Ftaer = 1,82.

Oleh karena itu Fnitung < Frabel , maka dapat disimpulkan bahwa variansi kedua kelompok

adalah sama (homogen).
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UJI HIPOTESIS BEDA DUA RATA-RATA
SEBELUM PERLAKUAN

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:

Ho: w1 < u2
Hi:ur > u2
Nilai yang dibutuhkan yaitu:
n, = 32 n, = 32
X, = 67,19 X, = 71,59
S% =92,43 Sz =42,50

Kemudian mengetahui dsg (devisi standar gabungan) :

dsg = J(n1—1>s%+ (n,—1)s%

ni+ny—2

_ [(32-1)92,43+ (32—-1)42,50
32+ 32-2

_[(31)92,43+ (31)42,50
62

2865,33+ 1317,5

62
62

_ ,4182,83

\/ 67,465

=821




Setelah mendapatkan dsg (deviasi standar gabungan) kemudian dilanjutkan

dengan uji-t :
67 19-71,59

1
s [ P P —4—
gab |7, 821 32+32

_ -4,4
8,21/0,031+0,031

-4,4

"~ 8,210,062

_ -44
8,21(0,248)

—
" 2,03608

=-2,16

Untuk (@)=5% dan dk =n1+ny,—2 =32 + 32— 2 =62, maka
ttabel = t(l—%a)(70)

trabel = t(1-§a)(7o)
Nilai tegper(o,05)(70)diperoleh dengan melihat tabel t.
Dari table diperoleh t;qpe; = 1,99
thitung = —2,16 dan tygpe; = 1,99
Dari perhitungan diatas diperoleh bahwa tp;;,,,s = —2,16 dengan a =
0,05 maka diperoleh t;;pe; = 1,99. JiKa thityng < traper Maka Hoditerima dan H:

ditolak. Jadi, —2,16 < 1,99
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LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR SISWA

POST-TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Ganjil
Pokok Bahasan : Himpunan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Efektivitas Penerapan Metode Bermain
Peran Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Smp Negeri 5 Kota Palopo”,
peneliti menggunakan instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa. Untuk itu, peneliti

meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan Aktivitas
Siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek () pada
kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu

direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi

peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/lbu, peneliti ucapkan terima kasih.
Keterangan Skala Penilaian:

: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”
: berarti “relevan”

- berarti “sangat relevan”

o



Maten Soal L

1 Soal - soal sesuai dengan indikator

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan
jelas

3 Materi yang dinyatakan sesuai dengan kompetensi

4 Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah dan
tingkat kelas

.

T

Kontruksi

1 Menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban uraian

2 Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan
soal

3 Ada pedoman penskorannya

4 Tabel, gambar, grafik desajikan dengan jelas dan
terbaca

5 Butir soal tidak bergantung pada butir soal

sebelumnya

NIV AV

3

141

Bahasa

1 Rumusan kalimat soal komunikatif

2 Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang
baku

3 Rumusan kalimat tidak menimbukan penafsiran
ganda atau salah pengertian

4 Menggunakan bahasa’kata yang umum (bukan
bahasa local)

5 Rumusan soal tidak mengandung kata — kata yang
dapat menyinggung perasaan siswa

i

S

)\

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3.

4. Dapat digunaka qefin tanpa revisi

Dapat digunakan revisi kecil




Saran-Saran:

|~ Vodbsita ivdlieator b dicapd,

~Wdikaitor beluwe wumesswineon kp

Palopo, 9 . 9 - 2019
Validator,

Ak

(.Nur Ralawal, y,pd |

NIP. (935091} ou0( 2 OR



LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR SISWA

POST-TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIl / Ganjil
Pokok Bahasan : Himpunan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Efektivitas Penerapan Metode Bermain
Peran Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Smp Negeri 5 Kota Palopo”,
peneliti menggunakan instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa. Untuk itu, peneliti

meminta kesedian Bapak/lbu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan Aktivitas
Siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek () pada
kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/lbu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi

peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”

1

2

3 : berarti “relevan”

4 berarti “sangat relevan”



Materi Soal

1 Soal — soal sesuai dengan indikator

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan
jelas

3 g\/lateri yang dinyatakan sesuai dengan kompetensi

4 Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah dan

tingkat kelas

\ S

1

Kontruksi

1 Menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban uraian

2 Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

3 Ada pedoman penskorannya

4 Tabel, gambar, grafik dcsajfikan dengan jelas dan
terbaca

5 Butir soal tidak bergantung pada butir soal
sebelumnya

NANEANN

N

m

Bahasa

1 Rumusan kalimat soal komunikatif

2 Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang

baku

3 Rumusan kalimat tidak menimbukan penafsiran
ganda atau salah pengertian

4 Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan
bahasa local)

5 Rumusan soal tidak mengandung kata — kata yang
dapat menyinggung perasaan siswa




Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Palopo, 2019
Validator,

m\~ =3
C:j}w;f
(LA ADITYA DM M pg

Nip- 19391110 261503 2 007

Lembar Validasi Instrumen, Prodi Tadris Matematika, FTIK, IAIN Palopo



LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR SISWA

POST-TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIl / Ganjil
Pokok Bahasan : Himpunan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Efektivitas Penerapan Metode Bermain
Peran Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Smp Negeri 5 Kota Palopo”,
peneliti menggunakan instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa. Untuk itu, peneliti

meminta kesedian Bapak/lbu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan Aktivitas
Siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek () pada
kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/lbu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi

peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”

1

2

3 : berarti “relevan”

4 berarti “sangat relevan”



No |

" Aspek yang dinilai .

Materi Soal

1 Soal - soal sesuai dengan indikator

2 Batasan pertanyaan dan Jawaban yang diharapkan
jelas '

3 ;\/Iateri yang dinyatakan sesuai dengan kompetensi

4 Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah dan
tingkat kelas

< US =

I

Kontruksi

1 Menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban uraian

2 Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan
soal

3 Ada pedoman penskorannya

4 Tabel, gambar, grafik desajikan dengan jelas dan
terbaca

5 Butir soal tidak bergantung pada butir soal

sebelumnya

N
o A

I

Bahasa

1 Rumusan kalimat soal komunikatif

2 Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang
baku

3 Rumusan kalimat tidak menimbukan penafsiran
ganda atau salah pengertian

4 Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan
bahasa local)

5 Rumusan soal tidak mengandung kata - kata yang
dapat menyinggung perasaan siswa

R




Penilaian Umum:

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan revisi kecil

Dapat digunakan tanpa revisi

o A

~Saran-Saran:

Palopo,

Validator,

2019
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ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN POST-TEST

No Kriteria Frekuensi | valid | Interpretasi
Penilaian
Aspek Materi Soal
I 1. Soal-soal sesuai dengan indikator | 3 +4 + 3 0,77 | Sangat Valid
3
2. Batasan pertanyaan dan jawaban | 3 +4 +3 0,77 Valid
yang diharapkan jelas 3
3. Materi yang ditanyakan sesuai | 4+ 3+ 4 0,88 | Sangat Valid
dengan kompetensi 3
4. Isi materi sesuai dengan jenjang, | 4+3+3 0,77 Valid
jenis sekolah dan tingkat kelas 3
Aspek Kontruksi
Il | 1. Menggunakan kata tanya atau| 4+3+4 | 0,88 | Sangat Valid
perintah yang menuntut jawaban 3
uraian
2. Ada petunjuk yang jelas tentang | 4+ 3+ 4 0,88 | Sangat Valid
cara mengerjakan soal 3
3. Ada pedoman penskorannya 4+4+3 0,88 | Sangat Valid
3
4. Tabel, gambar, grafik disajikan| 3 +3+4 0,77 Valid
dengan jelas dan terbaca 3
5. Butir soal tidak bergantung pada 4+4+4+3 0,88 | Sangat Valid
butir soal sebelumnya 3
Aspek Bahasa
I |1. Rumusan kalimat soal | 3+3+4 0.77 Valid
komunikatif 3
2. Butir soal menggunakan bahasa | 3+4+4 0.88 | Sangat Valid
Indonesia yang baku 3
3. Rumusan kalimat tidak | 4+3+4 0.88 | Sangat Valid
menimbulkan penafsiran ganda 3
atau salah pengertian
4. Menggunakan bahasa/kata yang | 4+ 4+ 4 1,00 | Sangat Valid
umum (bukan bahasa lokal) 3
5. Rumusan soal tidak mengandung 4+3+3 0.77 Valid
kata-kata yang dapat menyinggun 3
g perasaan siswa
Rata-Rata 0,841 | Sangat Valid




Penyelesaian dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

s
V= ——m
[n(c—1)]
1. aYs=((6—-—1D+(s;—1) +(s3—1) =3-14+4-1+3-1=
24+3+2=7
7
T [3(4-1)

_7

9

=0.77 termasuk kategori valid
b. Ys=(s;=1) +(s;—1) +(s3—1) =3-1+4-1+3-1=
2+3+2=7
7

3(4-1)

7
T 9

=0.77 termasuk kategori valid
C. Xs=(5;—1) +(s,—1) +(s35—1) =4—-1+3-1+4—-1=
3+2+3=8
8
3(4-1)
-8

9
=0.88 termasuk kategori sangat valid
d. ZS=(51—1)+(52—1)+(S3—1)=4—1+3—1+3—1=
3+2+2=7
7

3(4-1)
=7

9
= 0.77 termasuk kategori valid
2. a Xs=(s1—=1) +(s;,—1) +(s3—1) =4-1+3-1+4+4-1=

3+2+3=8

_ 8

T [3(4-1)

_8

)

= 0.88 termasuk kategori sangat valid

b. Xs=(s1—1) +(s,—1) +(s3—1) =4—-1+4+3—-1+4—-1=
3+2+3=8

_ 8
T [3(4-1)

8
9



= 0.88 termasuk kategori sangat valid

C. Xs=(5;—1) +(s,—1) +(s3—1) =4—-1+4-1+3-1=
3+3+2=8

8
3(4-1)

-8
)
= 0.88 termasuk kategori sangat valid

d Ys=(;—-1) +(s,—1) +(s3—1) =3-1+3-1+4—-1=

24+2+3=7
_ 7
T [3(4-1)
—Z
T 9
= 0.77 termasuk kategori valid
e. Xs=(s5;—1) +(s,—1) +(s35—1) =4—-1+4-1+3-1=
3+43+2=8
_ 8
T [3(4-1)

8

9
= 0.88 termasuk kategori sangat valid
3.a Xs=(s5;—-1) +(s;—1) +(s3—1) =3-1+3-1+4—-1=

2+2+3=7

_ 7

REIC)

_7

T 9

= 0.77 termasuk kategori valid

b. Ys=(s;—-1) +(s,—1) +(s53—1) =3-1+4-1+4-1=

2+3+3=8

_ 8

T [3(4-1)

_8

)

= 0.88 termasuk kategori sangat valid

C.YXs=1(s;—-1)+(s,—1) +(s5—-1) =4—-1+3-1+4-1=
3+42+3=8



8
3(4-1)

-8
9
= 0.88 termasuk kategori sangat valid

d YXs=(;—-1) +(s,—1) +(s5—1) =4—-1+4-1+4—-1=

3+3+3=9

9
3(4-1)

2
9
1,00 termasuk kategori sangat valid

eexs=(s;—1) +(s;—1) +(s3—1) =4-1+3-1+3-1=
3+2+2=7

7
3(4-1)

—

O vl

.77 termasuk kategori valid
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HASIL RELIABILITAS ISI SOAL POST-TEST

Aspek Indikator Frekuensi | Ket.
penilaian d(4) | d(A)
1 2|3 |4
Materi 1. Soal-soal sesuai dengan indikator 2 |1 1083 |085 |ST
Soal 2. Batasan pertanyaan dan jawaban 2 |1 10,83
yang diharapkan jelas
3. Materi yang ditanyakan sesuai 112 091
dengan kompetensi
4. Isi materi sesuai dengan jenjang, 2 |1 1083
jenis sekolah dan tingkat kelas
Konstruksi | 1. Menggunakan kata tanya atau 2 |1 /091 (089 |ST
perintah yang menuntut jawaban
uraian
2. Ada petunjuk yang jelas tentang 112 (091
cara mengerjakan soal
3. Ada pedoman penskorannya 1 12 (091
4. Tabel, gambar, grafik disajikan 2 |1 10,83
dengan jelas dan terbaca
5. Butir soal tidak bergantung pada 1 12 (091
butir soal sebelumnya
Bahasa 1. Rumusan kalimat soal komunikatif 2 |1 ]083 |088 |ST
2. Butir soal menggunakan bahasa 1 (2 |091
Indonesia yang baku
3. Rumusan kalimat tidak 2 |1 083
menimbulkan penafsiran ganda
atau salah pengertian
4. Menggunakan bahasa/kata yang 3 |1
umum (bukan bahasa lokal)
5. Rumusan soal tidak mengandung 2 |1 10,83
kata-kata yang dapat menyinggung
perasaan siswa
Rata-rata Penilaian Total(d(4)) 0,87 ST

Perhitungan reliabilitas:

percentage of Agreements p(A) =

derajat Agreements (d(A)) = 0,87
derajat Agreements(d(D)) =1—-(d(4)) =1-0,87=10,13

(a(4)

d(A)+d(D)

% x 100% = 87%
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Mata pelajaran : Matematika
Materi : Himpunan
Kelas/Semester : VII/Ganjil

KISI-KISI SOAL POST-TEST
Satuan pendidikan : SMP Negeri 5 Kota Palopo

Kompetensi Dasar Indikator Butir | Bentuk | Bobot
Soal Soal | Soal
3.1.Menjelaskan dan . Siswa mampu 1
menyatakan menyelesaikan bagian
himpunan, himpunan diagram Venn.
bagian, . Siswa mampu 1 Uraian
himpunan semesta, membuat diagram
himpunan kosong, Venn.
komplemen himpunan, | 3. Siswa mampu 1
menggunakan masalah menyelesaikan 100
kontekstual permasalahan dari
diagram Venn.
. Siswa mampu
1

menyelesaikan
masalah yang
berkaitan tentang

himpunan.
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SOAL TES HASIL BELAJAR POST-TEST

Satuan pendidikan : SMP Negeri 5 Kota Palopo

Mata pelajaran : Matematika
Materi : Himpunan
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Alokasi Waktu : 2x40 Menit

Petunjuk Mengerjakan soal :

v Mulailah dengan berdo’a!

v Tuliskan nama dan kelas dilembar jawaban yang telah disediakan!
v' Jawaban soal — soal di bawah ini dengan tepat!

v' Kerjakan terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah!

Soal:

1.

4.

Perhatikan dengan Venn berikut!

S : .Q

7
Maka P n Q dan P U Q adalah ...
Dalam sebuah kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, terdapat sebuah kelas dimana 8 siswa

mengikuti basket, 12 siswa mengikuti voli, 3 siswa mengikuti kedua-duanya dan 7 siswa
lainnya tidak mengikuti kegiatan apapun.

a. Gambarlah diagram vennya.

b. Berapa banyak siswa dalam kelas tersebut

Diketahui K = { bilangan prima antara 2 dan 12}

L = {4 bilangan kelipatan 3 yang pertama}. Tentukan :

a. KNnL

b. KuL

Dalam seleksi penerima beasiswa, setiap siswa harus lulus tes matematika dan bahasa. Dari
180 peserta terdapat 103 orang dinyatakan lulus tes matematika dan 142 orang lulus tes
bahasa. Banyak siswa yang dinyatakan lulus sebagai penerima beasiswa adalah...
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KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST

No Jawaban Skor | BoBot
1 Diketahui :
Dari diagram venn dapat dilihat bahwa:
P={1,3, 4,5} 3
Q={1275,6} 3
Ditanya : P n Q dan P U Q adalah ...? 4
Jawab: 15
S p Q
2 5
6
7 .8
a. PnQ={1,5}
PuUQ={1,234,5,6}
Sub Jumlah 15 15
2 | Diketahui :
n(B) = Jumlah siswa mengikuti basket = 8 orang .
n(A) = Jumlah siswa mengikuti voli = 12 orang )
3 siswa mengikuti kedua-duanya :
7 siswa tidak mengikuti kegiatan apapun. 5
Ditanya : Tentukan diagram venn dan jumlah siswa dalam )
kelas ? 25
Jawab : Maka diagram vennya adalah sebagai berikut:
'S Basket Voli
1
4
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n(S) =n(B) + n(A) + n(BNA) + 7 4
nS)=8+12+3+7 4
n(S) = 30 orang siswa
Sub Jumlah 25 25
Diketahui:
Misalkan: K = { bilangan prima antara 2 dan 12}, maka 2
K={35, 711}
L = {4 bilangan kelipatan 3 yang pertama}, 3
maka, 2
L ={3,6,9,12} 3 25
Ditanya : 3
a. KnlL
b.KuL &
Jawab :
K={35, 7,11} dan L = {3, 6,9,12} 2
Maka :
a. KnL = {3} 4
b.KuL={35691112} 3
Sub Jumlah 25 25
Diketahui :
n( S) = Jumlah seluruh peserta (180 orang) 3
n(M) = Jumlah orang yang lulus tes matematika (103 3
orang) 3
n(B) = Jumlah orang yang lulus tes bahasa (142 orang) 3
n(M U B) = x orang 4 35
Ditanya : x....?
Jawab: 4
n(S)=n(MuUB)-(MnB) 5
180 =103 +142 — x 5
x =245 -180 =65 5
Jadi, yang lulus adalah 65 orang
Sub Jumlah 35 35
Total 100
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Hasil POST-TEST Kelas Eksperimen

Kelas : Vlla
No. NamasSiswa Nilai
1 | Achmad Afrilianzah 78
2 | Achmad Dani Latief 100
3 | Adelia Amanda 70
4 | Amelia Pakan 78
5 | Andi Nurfadiyah A.R 90
6 | Andi SafinaRahmidi 77
7 | Andi Safira Rahmadani 90
8 | Arfih A 90
9 | Arga Aria Saputra 80
10 | Arianne Ardella 65
11 | Arsil Fahrezi Wijaya 70
12 | Awal April Yanto 90
13 | Briliam Katu 90
14 | Hikma 100
15 | Ikram 80
16 | Irsyam Sugandl. H 85
17 | Jesi Ramdani 75
18 | Jhingga Nagita Shalfina 82
19 | Leoni 83
20 | Michael Bubun Kambu 95
21 | Muh. Abduh Rajab M 90
22 | Muh. Dirga Asdar 95
23 | Nur Fadillah 80
24 | Pinkkan 85
25 | Razzaq AzZahir ALA 100
26 | Fifki Damar Putra 78
27 | Suci Ramadhani Chandra 85
28 | Tri Jaya Utami 65
29 | Vanesia Novianti 80
30 | Wigel Chandra Imanuel 88
31 | YulinTrisaniPakiding 80
32 | Yuven lkel D Matandung 78
Jumlah 2672
Rata-Rata 83,50
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Hasil POST-TEST Kelas Kontrol

Kelas : VllIs

No. NamaSiswa Nilai
1 Adriani 87
2 Bimo Bagus Nugroho 80
3 Chiko Aditya Reinaldo 80
4 Cristy Julfa 84
5 Criswan Sura’ 90
6 Dela Permata Sari 72
7 Dilla 76
8 Dimas llham Hariansyah 89
9 Farah Dila 74
10 | Gerardus Gustianus. P 65
11 | Hasniar 62
12 | Inggrid Theresia Medden 70
13 | Ipnu Agwan 78
14 | Kasmir Junior 75
15 | Kayla Syafa Az-Azhara 79
16 | Kesya Putri Agustiana 90
17 | M. Abdul Rahman 85
18 | Meireskian Dama 86
19 | Muh. Alfath 79
20 | Muh. Hardiamzah 68
21 | Muhammad Aidil Luthfi 80
22 | Muhammad Farhat 82
23 | Muhammad Risal 85
24 | Nana Octaviani 75
25 | Nayla Amanda 70
26 | Pedrik Allo Rerung 73
27 | Ridwan Maulana Siar 86
28 | Saskia Salsabila 75
29 | Suci 65
30 | Taufan 74
31 | TriaWahyuniSulman 78
32 | WijiSuhartini S 80

Jumlah 2492

Rata-Rata 77,88
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ANALISIS DATA TAHAP AKHIR

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

A. Analisis Data Hasil Belajar Kelas Matematika Eksperimen

g rzn;clla)u Fre(';‘;;”‘s' xi. fi (xi)? | fi.(xi)?
1 65 2 130 4225 8450
2 70 2 140 4900 9800
3 75 1 75 5625 5625
4 77 1 77 5929 5929
5 78 - 312 6084 24336
6 80 5 400 6400 32000
7 82 1 82 6724 6724
8 83 1 83 6889 6889
9 85 3 225 7225 21675
10 88 1 88 7744 7744
11 90 6 540 8100 48600
12 95 2 190 9025 18050
13 100 3 300 1000 30000
Jumlah(}) 32 2672 88870 225822

» Rata-rata (x)

() = Zxri.fi

(%) = =2 = 83,50
> Varians (s?)

§2 — nYtoq fi(x)?-QClerxif)?

n(n-1)

2 _ 32(225822)—(2672)?2

32(32-1)

SZ _ (7226304)—(20499584)

32(31)

2 _ 86,720
T 992

= 87,4193548




= 87,41

» Standar deviasi (s)

fixi)?

_ Jn2?=1fi.<xi)2—(z’f=1
S =
nn-1)
s =+/87,419

=935

B. Analisi Data Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol

No fi.(xi)?
1 62 1 62 3844 3844
2 65 2 130 4225 8450
3 68 1 68 4624 4624
1 70 2 140 4900 9800
5 72 1 72 5184 5184
6 73 1 73 5329 5329
7 74 2 148 5476 10952
8 75 3 225 5625 16875
9 76 1 76 5776 5776

10 78 2 156 6084 12168

11 79 2 158 6241 12482

12 80 - 320 6400 25600

13 82 1 82 6724 6724

14 84 1 84 7056 7056

15 85 2 170 7225 14450

16 86 2 172 7396 14792

17 87 1 87 7569 7569
18 89 1 89 7921 7921
19 90 2 180 8100 16200

Jumlah(})) 32 2492 115699 195796




» Rata—Rata (x)

_ Z” xifi
i=1 Tt

— 22 _ 7788
32

> Variansi (S?)

SZ - n¥T=q fi(x)?=(Cl=1.xi.f1)?
n(n-1)

2 _ 32(195796)—(2492)?

32(32-1)
$2 = (6265472)—(6210064)
- 32(31)
5 _ 55408
T 992
= 55,85

» StandarDeviasi (S)

g ) -0 o)
5= n(n—1)

s = /55,855

=7,47
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UJI NORMALITAS DATA AKHIR
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
A. Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Adapun data yang diperlukan dalam uji normalitas yaitu:

Jumlah sampel : 32

Rata-rata Skor : 83,50

Standar Deviasi 29,35

Skor tertinggi : 100

Skor terendah 1 65

Banyak Kelas Interval (BK) :1+33logn
:1+3,3Log 32
11+ 3,3(1,50)
1+ 4,95
: 5,95
6

Rentang : Skor terbesar — skor terkecil =100 — 65 =35

Rentang _35_58_6
=—=58=

Panjang Kelas Interval (P)  Banyalknya Kelas —




TabeL Data Post test Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Z Batas Batas
Ei . .
Interval | Batas Kelas e Luas Z 0i | (0i - Eiy? (Ol—.El)z
kelas Kelas X — 7) table nxLZT Ei

( S Daerah
64,5 -2,07673 | 0,4808

65-76 0,0571 |1,82816 | 4 | 4.716889 | 2,580129
70,5 -1,43154 | 0,42364

77-76 0,14134 | 452288 | 1 | 12,41068 | 2,743978
76,5 -0,78634 | 0,2823

77-82 0,22663 | 7,25216 | 11 14,0463 | 1,936844
82,5 -0,14114 | 0,05567

83-88 0,13579 | 4.34528 | 5 | 0,428658 | 0,098649
88,5 0,504062 | 0,19146

89-94 0,1814 | 58048 | 6 | 0,038103 | 0,006564
94,5 1,149261 | 0,37286

95-100 0,09041 | 2,89312 | 5 | 4438943 | 1,53431
100,5 1,79446 | 0,46327

- - 2
Jumlah T — Z (0i —.El) 8,900475
Ei

Dengan derajat kebebasan (dk) = k - 2

=6-2=4

Taraf signifikan (a)) = 5%, maka:

2 —_ 2
X" tabel = X" (1-a)(4)

= x2(1—0,05)(4)

=9,49

Jadi, X2 pieyng = 8, 90

Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh x?p;1y54 < X% ¢qper, S€hingga nilai

pre-tes siswa kelas eksperimen berdistribusi normal.




2. Uji Normalitas Kelas Kontrol

Adapun data yang diperlukan dalam uji normalitas yaitu:

Jumlah Sampel : 36
Rata-Rata Skor : 65,08
Standar Deviasi : 7,18
Skor Tertinggi 191
Skor Terendah 1 62

Banyak Kelas Interval (BK) 1+ 3,3logn
:1+3,3Log 32
:1+3,3(1,50)
1+ 4,95
5,95

' 6

Rentang . Skor terbesar — skor terkecil = 90 — 62 = 28

Rentang _B 2 =467 ~5

" Banyaknya Kelas 6

Panjang Kelas Interval (P)



Tabel Data Uji Normalitas Post-Tes Kelas Kontrol

ZBatas | patas
Interval | Batas Kela_s Luas | LuasZ Ei 0 (0i (0i — Ei)?
kelas | Kelas xX—X tabel | nn x LZT — Ei)? Ei

( SD ) Daerah
61,5 -2,19816 | 0,4857

62-66 0,0512 1,6384 3 1,853955 | 1,131564
66,5 -1,51524 | 0,4345

67-71 0,1406 4.4992 3 2,247601 | 0,499556
71,5 -0,83231 | 0,2939

72-76 0,2382 7,6224 8 0,142582 | 0,018706
76,5 -0,14939 | 0,0557

77-81 0,2576 8,2432 8 0,059146 | 0,007175
81,5 0,533534 | 0,2019

82-86 0,185 5,92 6 0,0064 0,001081
86,5 1,216458 | 0,3869

87-91 0,0837 2,6784 4 1,746627 | 0,652116
91,5 1,899381 | 0,4706

, (0i — Ei)?
Jumlah X hitung = ZT 2,310197

Dengan derajat kebebasan (dk) = k — 2

6-2 4

Taraf signifikan (o) = 5%, maka:
X2 taber= X% (1-a)(4)

= x2(1—0,05)(4)
= 9,49

Jadi, x2pipyng = 2,31
Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh xzhitung < x?,4pe1, SENiNgga nilai tes siswa

kelas kontrol berdistribusi normal.
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UJI HOMOGENITAS POST-TEST

Hipotesis yang akan diuji:

Ho: u1 < u2
Hi:pa > p2
Nilai-nilai yang dibutuhkan yaitu:
Se=9,35 S% = 87,41
Sc = 7,47 S2=5585
= _ Variansi besar
hitung = Variansi kecil
_ 8741
~ 55,85
=1,56

Karena kriteria penelimaan Ho di terima jika Fhitung < Ftabel atau Fhitung < F(a)vb.vk) pada

taraf kepercayaan (a) = 5% dengan derajat kebebasan (dk) = (V»,Vk) : di mana Vi, = (np — 1) dan

Vi =(nk—1)

Maka ;

Vb= (np—1) Vi = (nk—1)
Vp =(32-1)=31 Vp =(32-1)=31

Favel = F(a)(vp.vie)
Frabel = F(0,05)(31.31)

Untuk memperoleh nilai Fq o5)(31.31) dilihat dari Frabel Yaitu Fz1.31) jadi Fhitung = 1,56 dan
Ftabel = 1,82.

Oleh karena itu Fhitung < Frabel , maka dapat disimpulkan bahwa variansi kedua kelompok

adalah sama (homogen).
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UJI HIPOTESIS BEDA DUA RATA-RATA
SETELAH PERLAKUAN

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:

Ho: w1 < u2
Hi: w1 > u2
Nilai yang dibutuhkan yaitu:
n, = 32 n, = 32
%, = 83,50 %, = 77,87
SZ =87,41 §% = 55,85

Kemudian mengetahui dsg (devisi standar gabungan) :

dsg = J(n1—1>s%+ (n,—1)s%

ni+ny—2

_ [(32-1)87,41+ (32—-1)55,85
32+ 32-2

3 \/(31)87,41+ (31)55,85
62

2709,71+ 1731,35
2

4441,062

"

= 71,63
= 8,46

Setelah mendapatkan dsg (deviasi standar gabungan) kemudian dilanjutkan dengan uji-t :



83 50-77,88

1
s [ P P /— =
gab |7, 8,46 32+32

_ 5,62
8,46+/0,031+0,031

_ 562
8,46+/0,062

_ 562
8,46(0,25)

5,62

2,115
=2,65

Untuk (a) = 5% dandk =ny +n, —2 =32 + 32 — 2 = 62, maka
trabel = t(1—§a)(62)
Leaver = t(l—%a)(GZ)

Nilai t¢aper(0,05)(62)diperoleh dengan melihat table t.

Dari table diperoleh t; 4,0 = 1,99

thitung = 2,65 dan tigpe; = 1,99

Dari perhitungan diatas diperoleh bahwa tp;zng = 2,65 dengan a = 0,05
maka diperoleh t;qpe; = 1,99. jiKa thityng > traper Maka Hy ditolak dan H, diterima.
Jadi, 2,65 > 1,99 maka H; diterima. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa pada kelas yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran

bermain peran lebih efektif.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPPO1)
Sekolah : SMP Negeri 5 Kota Palopo
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganyjil
Pokok Bahasan : Himpunan
Alokasi waktu : 2 X 40 menit (1 Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurali,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1 Menjelaskan dan menyatakan 3.1.1 Memahami dan menemukan
pengertian himpunan, himpunan konsep himpunan dan bukan
) ] himpunan
bagian, himpunan semesta, 3.1.2 Memahami dan menemukan
himpunan kosong, komplemen konsep anggota himpunan dan

himpunan, menggunakan masalah bukan anggota




kontekstual dan bukan anggota

4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang | 4.1.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari
berkaitan dengan himpunan, himpunan yang berkaitan dengan himpunan
bagian, himpunan semesta, himpunan

kosong, komplemen himpunan

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik dapat memahami pengertian himpunan, himpunan bagian, himpunan

semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan.

2. Peserta didik dapat memahami konsep keanggotaan himpunan, himpunan bagian,
himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan

3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan himpunan,

himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Materi pembelajaran Reguler

a. Konsep himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen
himpunan

b. Penyelesaian masalah sehari — hari yang berkaitan dengan himpunan, himpunan bagian,
himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan

1. Materi pembelajaran pengayaan

a. Konsep himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen
himpunan

b. Penyelesaian masalah sehari — hari yang berkaitan dengan himpunan, himpunan bagian,

himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan

E. METODE PEMBELAJARAN
> Pendekatan : Saintifik

» Metode : Bermain Peran (RolePlaying)

F. MEDIA DAN BAHAN
1. Media Pembelajaran : Buku Siswa

2. Alat/Bahan : Spidol, papan tulis, penghapus



G. SUMBER PEMBELAJARAN
a Buku paket Matematika Guru Kelas VII

b Buku paket Matematika Siswa kelas V1|

¢ Buku pendukung yang sesuai
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

TAHAPAN

URAIAN KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam
dan mengajak peserta didik berdoa, menanyakan
kabar dan mengecek kehadiran siswa

Peserta didik mengucapkan salam khas Sekolah
Guru mengecek penguasaan kompetensi yng sudah
dipelajari sebelumnya dengan cara tanya jawab
Guru menyampaikan kompetensi yang akan
dicapai

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi
dan kegiatan yang akan dilakukan.

Sebelum masuk ke materi, guru membagi menjadi
4 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari

8 siswa.

10 Menit

Inti

Mengamati:

Guru meminta siswa untuk membaca masalah (hal.
113) di buku siswa mengenai konsep himpunan
dan bukan himpunan

Peserta didik mengamati konteks yang terkait
dengan anggota himpunan dan bukan himpunan
(hal. 115) .

20 Menit

Menanya:

Peserta didik diarahkan membuat/merumuskan
pertanyaan terkait apa yang sudah diamati
Contoh:

20 Menit




» Mengapa kumpulan siswa yang cerdas bukan
termasuk himpunan?
» Sebutkan yang termasukkan anggota himpunan

ikan?

Mengumpulkan informasi:

Peserta didik mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan konsep himpunan.

Peserta didik yang dibagi menjadi 4 kelompok
kemudian menerima scenario yang telah dibuat
oleh guru.

1 peserta didik ditunjuk dari masing-masing
kelompok sebagai perwakilan.

Sedangkan 4 orang peserta didik tersebut dari 4
kelompok ditunjuk sebagai memerankan soal dan 7
peserta didik dari masing-masing kelompok
berperan untuk memegang jawaban dari 4 soal
yang diperankan oleh 4 perwakilan setiap
kelompok didepan kelas.

Peserta didik mengumpulkan informasi yang

berkaitan dengan masalah yang telah disiapkan.

20 Menit

Menalar:

Peserta didik secara individu menyelesaikan
masalah yang terdapat pada tugas yang telah
disiapkan

Guru membimbing peserta didik yang mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan tugas.




Mengomunikasikan

Guru menjelaskan materi terkait dengan konsep
himpunan
Guru mengambil jawaban dari masing — masing

dari peserta didik untuk diperiksa dan diberi nilai.

Peserta didik membuat rangkuman/menyimpulkan
hasil pembelajaran terkait dengan cara menemukan
konsep himpunan

Guru menginformasikan materi pada pertemuan

Penutup selanjutnya 10 Menit
e Guru mengakhiri pertemuan dengan mengucap
rasa syukur dan salam penutup
e Peserta didik melakukan salam sesuai budaya
sekolah mengucapkan terima kasih
I. PENILAIAN
a. Kompetensi Sikap (Spritual dan Sosial)
Contoh
. B k : Wak
No | Teknik entu butir Akt Keterangan
Instrumen | . pelaksanaan
instrumen
1 Observasi | Observasi | Terlampir Saat Penilaian untuk dan
aktivitas pembelajaran | pencapaian
siswa berlangsung | pembelajaran
(Assessment sor
and of learning)
b. Kompetensi Pengetahuan
No | Teknik Bentuk Contoh Waktu Keterangan
Instrume butir pelaksanaan
n instrumen
1 Penugasan | Tes uraian | Terlampir Saat Penilaian untuk
pembelajaran | atau sebagai
berlangsung | pembelajaran.




¢. Kompetensi Keterampilan

No | Teknik Bentuk Contoh Waktu Keterangan
Instrumen butir pelaksanaan
instrumen
1 | Penugasan | Tes tertulis | Terlampir Di luar PBM | Penilaian  untuk,
selama satu | sebagaai,dan/ atau
minggu pencapaian
pembelajaran
(Assessment  sor
and of learning)

2. Pembelajaran Remedial

Berdasarkan hasil analisis ukangan harian, peserta didik yang belum

mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran remedial dalam

berituk:

a) Bimbingan pereorangan jika peserta didik yang belum tuntas < 20%

b) Belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas diantara < 20% dan

50%

¢) Pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum tuntas > 50%

3. Pembelajaran Pengayaan

Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, peserta didik yang sudah

mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pengayaan dalam bentuk

penugasan unfuk mempelajari soal - soal PAS.

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran

Hj. A. Rosmiati., S.Pd

NIP.19601231 198111 2 026

Palopo,

2019

Peneliti

b

Sitti Fatima
NIM: 15 0204 0019




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 2)
Sekolah : SMP Negeri 5 Palopo
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI/Ganjil
Pokok Bahasan : Himpunan
Alokasi waktu : 2 X 40 menit (1 Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.2 Menjelaskan dan menyatakan 3.2.1 Menyatakan macam — macam

himpunan, himpunan kosong dan cara penyajian himpunan

himpunan semesta 3.2.2 Memahami dan menemukan

konsep himpunan kosong dan

himpunan semesta




4.2 Menyelesaikan masalah yang | 4.2.1 Menyelesaikan masalah sehari-
berkaitan dengan himpunan kosong hari yang berkaitan dengan
dan himpunan semesta himpunan kosong dan himpunan
semesta

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik dapat memahami cara penyajian himpunan

2. Peserta didik dapat memahami konsep himpunan semesta dan himpunan
kosong
3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan

dengan semesta dan himpunan kosong

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Materi pembelajaran Reguler

a. Macam-macam cara penyajian himpunan

b. Konsep himpunan semesta dan himpunan kosong

c. Penyelesaian masalah sehari — hari yang berkaitan dengan semesta dan
himpunan kosong

Materi pembelajaran pengayaan

Macam-macam cara penyajian himpunan

SN

Konsep himpunan semesta dan himpunan kosong
c. Penyelesaian masalah sehari — hari yang berkaitan dengan semesta dan

himpunan kosong

E. METODE PEMBELAJARAN
> Pendekatan : Saintifik

» Metode : Bermain Peran (RolePlaying)

F. MEDIA DAN BAHAN
1. Media Pembelajaran : Buku Siswa

2. Alat/Bahan : Spidol, papan tulis, penghapus




G. SUMBER PEMBELAJARAN
a. Buku paket Matematika Guru Kelas VII
b. Buku paket Matematika Siswa kelas VII

c. Buku pendukung yang sesuai
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

TAHAPAN

URAIAN KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

Guru membuka kelas dengan mengucapkan
salam dan mengajak peserta didik berdoa,
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa

Peserta didik mengucapkan salam khas Sekolah
Guru mengecek penguasaan kompetensi yng
sudah dipelajari sebelumnya dengan cara tanya
jawab

Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan
yang akan dicapai.

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi,
kegiatan pembelajaran dan penilaian yang akan
dilakukan.

Sebelum masuk ke materi, guru membagi
menjadi 4 kelompok. Masing-masing kelompok

terdiri dari 8 siswa.

10 Menit

Inti

Mengamati:

Peserta didik mengamati cara penyajian
himpunan (cara 1, cara 2 dan cara 3)

Peserta didik mengamati konteks yang terkait
dengan himpunan kosong (masalah 2.1) dan

himpunan semesta (masalah 2.2)

20 Menit

Menanya:

Peserta didik diarahkan membuat/merumuskan




pertanyaan terkait apa yang sudah diamati
Contoh:

» Bagaimana cara menyajikan himpunan?

» Apakah himpunan bilangan bulat merupakan

himpunan kosong dan himpunan semesta?

20 Menit

Mengumpulkan informasi:

Peserta didik mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan cara penyajian himpunan,
konsep himpunan kosong dan himpunan semesta.
Peserta didik yang dibagi menjadi 4 kelompok
kemudian menerima scenario yang telah dibuat
oleh guru.

1 peserta didik ditunjuk dari masing-masing
kelompok sebagai perwakilan.

Sedangkan 4 orang peserta didik tersebut dari 4
kelompok ditunjuk sebagai memerankan soal dan
7 peserta didik dari masing-masing kelompok
berperan untuk memegang jawaban dari 4 soal
yang diperankan oleh 4 perwakilan setiap
kelompok didepan kelas.

Peserta didik mengumpulkan informasi yang

berkaitan dengan masalah yang telah disiapkan.

20 Menit

Menalar:

Peserta didik secara individu menyelesaikan
masalah yang terdapat pada tugas yang telah
disiapkan.

Guru  membimbing peserta didik yang

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas.




Mengomunikasikan

Guru menjelaskan materi terkait dengan

penyajian himpunan secara terperinci yang
dilengkapi dengan cara penyajiannya.

Guru menjelaskan konsep himpunan kosong dan
himpunan semesta.

Guru mengambil jawaban dari masing — masing

dari peserta didik untuk diperiksa dan diberi

nilai.
e Peserta didik membuat
rangkuman/menyimpulkan hasil pembelajaran
terkait dengan cara penyajian himpunan,
himpunan semesta dan himpunan kosong.
e Guru dan peserta didik melakukan refleksi 10 Menit
Penutup e Guru menginformasikan materi pada pertemuan
selanjutnya, yaitu diagram venn.
e Guru mengakhiri pertemuan dengan mengucap
rasa syukur dan salam penutup.
e Peserta didik melakukan salam sesuai budaya
sekolah mengucapkan terima kasih
I. PENILAIAN
1. Teknik penilaian
a. Kompetensi Sikap (Spritual dan Sosial)
No | Teknik In?s'frnt}?nin _CI;)S'sicl)rh pel\;\lizzaian Keterangan
instrumen
1 Observasi | Observasi Terlampir Saat Penilaian  untuk
aktivitas pembelajaran | dan pencapaian
siswa berlangsung | pembelajaran.




b. Kompetensi Pengetahuan

No | Teknik Bentuk Contoh Waktu Keterangan
Instrumen butir pelaksanaan
instrumen
1 Penugasa | Tes uraian Terlampir Saat Penilaian  untuk
n pembelajaran | atau sebagai
berlangsung | pembelajaran.
¢. Kompetensi Keterampilan
No | Teknik Bentuk Contoh Waktu Keterangan
Instrumen butir pelaksanaan
instrumen
1 Penugasa | Tes tertulis Terlampir Di luar PBM | Penilaian  unfuk, |
n selama  satu | sebagaai,dan/ atau
minggu pencapaian
pembelajaran.

2. Pembelajaran Remedial

Berdasarkan hasil analisis ukangan harian, peserta didik yang belum

mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran remedial dalam

bentuk:

a) Bimbingan pereorangan jika peserta didik yang belum tuntas < 20%

b) Belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas diantara < 20% dan

50%

¢) Pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum tuntas > 50%

3. Pembelajaran Pengayaan

Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, peserta didik yang sudah

mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pengayaan dalam bentuk

penugasan untuk mempelajari soal — soal PAS.

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran

Hj‘. X. Rostr

iati., S.Pd
Nip.19601231 198111 2 026

Palopo,

2019

Peneliti

|

(d

i

Sitti Fatima
Nim: 15 0204 0019




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 03)
Sekolah : SMP Negeri 5 Palopo
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganyjil
Pokok Bahasan : Himpunan
Alokasi waktu : 2 X 40 menit ( 1 Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

B.

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurali,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurali,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3Menjelaskan dan menyatakan himpunan, 3.3.1 Menyajikan himpunan dengan

himpunan dengan diagram venn. diagram venn.

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 4.3.1 Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan himpunan, himpunan berkaitan dengan Menyajikan
bagian, himpunan semesta, himpunan himpunan dengan diagram

kosong, komplemen himpunan. venn

C. TUJUAN PEMBELAJARAN




1. Peserta didik dapat memahami penyajian himpunan dengan diagram venn.
2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan

menyajikan himpunan dengan diagram venn.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Materi pembelajaran Reguler

o

Penyajian himpunan dengan diagram venn

b. Penyelesaian masalah sehari — hari yang berkaitan dengan penyajian himpunan dengan
diagram venn

2. Materi pembelajaran pengayaan

a. Penyajian himpunan dengan diagram venn

b. Penyelesaian masalah sehari — hari yang berkaitan dengan penyajian himpunan dengan

diagram venn

E. METODE PEMBELAJARAN
> Pendekatan : Saintifik

» Metode : Bermain Peran (RolePlaying)

F. MEDIA DAN BAHAN
1. Media Pembelajaran : Buku Siswa

2. Alat/Bahan : Spidol, papan tulis, penghapus

G. SUMBER PEMBELAJARAN
a. Buku paket Matematika Guru Kelas VI

b. Buku paket Matematika Siswa kelas V1|

c. Buku pendukung yang sesuai.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

ALOKASI

TAHAPAN URAIAN KEGIATAN WAKTU

e Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam
dan mengajak peserta didik berdoa, menanyakan
Pendahuluan kabar dan mengecek kehadiran siswa

e Peserta didik mengucapkan salam khas Sekolah




Guru mengecek penguasaan kompetensi yng sudah
dipelajari sebelumnya dengan cara tanya jawab
Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan yang
akan dicapai

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi,
kegiatan pembelajaran dan penilaian yang akan
dilakukan.

Sebelum masuk ke materi, guru membagi menjadi
4 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari

8 siswa.

10 Menit

Inti

Mengamati:

Peserta didik mengamati cara penyajian himpunan

dengan digram venn. 20 Menit
e Peserta didik mengamati konteks yang terkait
dengan digram venn.
Menanya:
e Peserta didik diarahkan membuat/merumuskan
pertanyaan terkait apa yang sudah diamati
Sgen. 20 Menit
» Bagaimana cara menyajikan himpunan dengan
diagram venn ?
Mengumpulkan informasi:
e Peserta didik mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan cara penyajian himpunan, dengan
diagram venn. 20 Menit

Peserta didik yang dibagi menjadi 4 kelompok
kemudian menerima scenario yang telah dibuat
oleh guru.

1 peserta didik ditunjuk dari masing-masing

kelompok sebagai perwakilan.




Sedangkan 4 orang peserta didik tersebut dari 4
kelompok ditunjuk sebagai memerankan soal dan 7
peserta didik dari masing-masing kelompok
berperan untuk memegang jawaban dari 4 soal
yang diperankan oleh 4 perwakilan setiap
kelompok didepan kelas.

Peserta didik mengumpulkan informasi yang

berkaitan dengan masalah yang telah disiapkan.

Menalar:

Peserta didik secara individu menyelesaikan
masalah yang terdapat pada tugas yang telah
disiapkan.

Guru membimbing peserta didik yang mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan tugas.

Mengomunikasikan

Guru menjelaskan materi terkait dengan penyajian
himpunan dengan diagram venn secara terperinci
yang dilengkapi dengan cara penyajiannya
Guru memberikan tugas pada peserta didik.
Guru mengambil jawaban dari masing — masing

dari peserta didik untuk diperiksa dan diberi nilai.

Penutup

Peserta didik membuat rangkuman/menyimpulkan
hasil pembelajaran terkait dengan cara penyajian
himpunan dengan diagram venn.

Guru dan peserta didik melakukan refleksi.

Guru mengakhiri pertemuan dengan mengucap
rasa syukur dan salam penutup.

Peserta didik melakukan salam sesuai budaya

sekolah mengucapkan terima kasih.

10 Menit

PENILAIAN




a. Kompetensi Sikap (Spritual dan Sosial)

Bentuk Contoh butir Waktu

No | Teknik . Keterangan
Instrumen instrumen | pelaksanaan
Observa | Observasi Terlampir Saat Penilaian  untuk
Si aktivitas pembelajaran | dan  pencapaian
siswa berlangsung | pembelajaran

(Assessment  sor
and of learning)

b. Kompetensi Pengetahuan

Bentuk Contoh butir Waktu

No | Teknik . Keterangan
Instrumen instrumen | pelaksanaan
Penugas | Tes uraian Terlampir Saat Penilaian untuk
an pembelajaran | atau sebagai

berlangsung | pembelajaran
(Assessment sor
and of learning)

c. Kompetensi Keterampilan

Contoh
. Bentuk . Waktu
No | Teknik butir Keterangan
Instrumen . pelaksanaan
instrumen
Penugasan | Tes tertulis Terlampir Di luar PBM | Penilaian
selama  satu | untuk,
minggu sebagaai,dan/

atau




pencapaian
pembelajaran
(Assessment
sor and of
learning)

2. Pembelajaran Remedial

Berdasarkan hasil analisis ukangan harian, peserta didik yang belum
mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran remedial dalam
bentuk:

a) Bimbingan pereorangan jika peserta didik yang belum tuntas < 20%

b) Belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas diantara < 20% dan
50%

¢) Pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum tuntas = 50%

3. Pembelajaran Pengayaan

Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, peserta didik yang sudah
mencapai ketuntasan belajar diberi Kegiatan pengayaan dalam benfuk

penugasan untuk mempelajari soal — soal PAS.

Palopo, 2019
Mengetahui Peneliti
Guru Mata Pelajaran
M- bt
Hj.A. Rosmiati., S.Pd Sitti Fatima

Nip.19601231 198111 2 026 Nim: 15 0204 0019



Lampiran 26

LEMBAR VALIDASI

AKTIVITAS SISWA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIl / Ganjil
Pokok Bahasan : Himpunan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Efektivitas Penerapan Metode Bermain
Peran Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Smp Negeri 5 Kota Palopo”,
peneliti menggunakan instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa. Untuk itu, peneliti

meminta kesedian Bapak/lbu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa yang
telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/lbu memberikan tanda cek (\/) pada kolom
penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu

direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi
peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

: berarti “kurang relevan”

: berarti “cukup relevan”
: berarti “relevan”

: berarti “sangat relevan”

A W N R



Nilai

No Aspek yang dinilai 3 3 4
I Petunjuk
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan L
dengan jelas
I Cakupan Aktivitas
1 Komponen aktivitas siswa dinyatakan -
dengan jelas »
2 Komponen aktivitas siswa termuat L
dengan lengkap
3 Komponen aktivitas siswa dapat teramati L
dengan baik
[ | Bahasa yang digunakan
1 Menggunakan bahasa Indonesia yang e
baik dan benar
2 Menggunakan bahasa yang mudah |
dipahami
3 Menggunakan pernyataan yang L

komunikatif

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan revisi kecil

4

. Dapat digunakan tanpa revisi




Saran-Saran:

Palopo, 9 . 9 - 2019

Validator,

NP, (g8sogiy  sou0( 2 o




LEMBAR VALIDASI
PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI / Ganjil
Pokok Bahasan : Himpunan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Efektivitas Penerapan Metode Bermain
Peran Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Smp Negeri 5 Kota Palopo”,
peneliti menggunakan instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa. Untuk itu, peneliti

meminta kesedian Bapak/lbu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan Aktivitas
Siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek () pada
kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/lIbu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi

peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”

1

2

3 :berarti “relevan”

4 : berarti “sangat relevan”



Nilai

No Aspek yang dinilai ) 3 1
I Petunjuk
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan (Ve
dengan jelas
11 Cakupan Aktivitas
1 Komponen aktivitas siswa dinyatakan L
dengan jelas
2 Komponen aktivitas siswa termuat 1L
dengan lengkap
3 Komponen aktivitas siswa dapat teramati L
dengan baik .
IIT | Bahasa yang digunakan
I Menggunakan bahasa Indonesia yang -
baik dan benar
2 Menggunakan bahasa yang mudah y
dipahami
3 Menggunakan pernyataan yang _
komunikatif v




Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan revisi kecil
@Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Palopo, 2019

Validator,

1 G
. S W ey
Wy~
o~

(Hsa apiTYe DM 1-Pd )

NIP. (SR9U0 201803 ;oo}



LEMBAR VALIDASI
PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI / Ganjil
Pokok Bahasan : Himpunan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Efektivitas Penerapan Metode Bermain
Peran Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Smp Negeri 5 Kota Palopo”,
peneliti menggunakan instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa. Untuk itu, peneliti

meminta kesedian Bapak/lbu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan Aktivitas
Siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek () pada
kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/lIbu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi

peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”

1

2

3 :berarti “relevan”

4 : berarti “sangat relevan”



Nitat

No Aspek yang dinilai 5 3 4
I | Petunjuk
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan W
dengan jelas
Il | Cakupan Aktivitas.
1 Jenis aktivitas guru vyang diamati N
dinyatakan dengan jelas
2 Jenis aktivitas guru yang diamati termuat
dengan lengkap Ll
3 Jenis aktivitas guru yang diamati dapat | ,
teramati dengan baik Ll
III | Bahasa yang digunakan
1 Menggunakan bahasa Indonesia yang e
baik dan benar
2 Menggunakan bahasa yang mudah v
dipahami
3 Menggunakan pernyataan yang
komunikatif —




Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat diganakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Palopo, ... . [ ...
Validator,

“
( l{\A MMLAT(,S%



Lampiran 27

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP Negeri 5 Kota Palopo
Nama : Sitti Fatima

Metode pembelajaran : Bermain Peran

Hari/ Tanggal

Materi : Himpunan

Petunjuk pengisian :

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peneliti yang bertindak sebagai guru selama

kegiatan pembelajaran yang berlangsung, kemudian isi lembar pengamatan dengan prosedur

berikut:

1. Pengamatan yang dilakukan sejak proses pembelajaran dimulai sampai proses pembelajaran
berakhir.

2. Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada kategori aktivitas individu

3. Pengamatan aktivitas didasarkan pada kategori aktivitas siswa yang telah dicantumkan dalam
lembar observasi aktivitas siswa.

4. Observer memberikan penelitian pada setiap kategori aktivitas pada lembar observasi
aktivitas siswa yang telah disediakan.

e Aktivitas Siswa

4 : Jika 20 sampai dengan 31 siswa yang melakukan kegiatan sesuai dengan  kriteria
penilaian.

3 : Jika 13 sampai dengan 19 siswa yang melakukan kegiatan sesuai dengan kriteria
penilaian.

2 . Jika 6 sampai dengan 12 siswa yang melakukan kegiatan sesuai dengan kriteria
penilaian.

1 : Jika 0 sampai dengan 5 siswa yang melakukan kegiatan sesuai dengan Kkriteria
penilaian.

Keterangan skor :

No Interval Skor Interpretasi
1 80% < NR <100% Baik Sekali
2 60% < NR < 80% Baik

3 40% < NR < 60% Cukup

4 20% < NR < 40% Kurang

5 0% < NR < 20% Sangat Kurang




Sekolah : SMP Negeri 5 Palopo
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIl/Ganjil

: : ; Pertemuan
No Aspek yang diamati 1 TR
1. | Respon siswa terhadap salam dan motivasi guru 3 4 4
2. | Respon siswa terhadap apersepsi yang diberikan guru. 2 2 2
3. | Apresiasi siswa terhadap materi pelajaran yang 2 3 3

diberikan.
4. | Sikap siswa saat mengikuti pelajaran dalam diskusi 3 4 4
kelompok. ‘
5. | Keaktifan siswa dalam bertanya tentang materi yang 2 3 3
dipelajari.
6. | kemampuan siswa dalam menyampaikan dan menerima | 3 3 4
pendapat
7. | Keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan guru 2 3 3
8. | Aktif dalam proses pembelajaran/diskusi 3 3 3
9. | Kemampuan siswa dalam menyimpulkan materi yang 3 ¢ 4
telah didiskusikan.
10. | Kerja sama siswa dalam proses pembelajaran 3 3 3
1. | Kecepatan siswa dalam menyelesaikan materi yang 3 3 3
diajarkan
Jumlah 29 | 34 | 36
Sker Maksimal 40
Persentase Aktivitas (%) 73 185 90

Palopo,  September 2019

Observer,
Ay
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Sekolah : SMP Negeri S Palopo
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Ganjil
No Aspek yang diamati Pertgmuan
© 1 (11|
1. | Respon siswa terhadap salam dan motivasi guru 4 4 4
2. | Respon siswa terhadap apersepsi yang diberikan guru. 2 3 3
3. | Apresiasi siswa terhadap materi pelajaran yang 3 3 3
diberikan.
4. | Sikap siswa saat mengikuti pelajaran dalam diskusi 3 3 4
kelompok.
5. | Keaktifan siswa dalam bertanya tentang materi yang 2 3 3
dipelajari.
6. | kemampuan siswa dalam menyampaikan dan menerima 3 4 4
pendapat
7. | Keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan guru 2 3 3
8. | Aktif dalam proses pembelajaran/diskusi 2 3 4
9. | Kemampuan siswa dalam menyimpulkan materi yang 3 4 4
telah didiskusikan.
10. | Kerja sama siswa dalam proses pembelajaran 2 3 4
11. | Kecepatan siswa dalam menyelesaikan materi yang 2 3 3
diajarkan
Jumlah 28 | 36 | 39
Skor Maksimal 40
Persentase Aktivitas (%) 70 | 90 | 98

Palopo, September 2019

Observer,




Sekolah : SMP Negeri 5 Palopo
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIV/Ganjil
. . Pertemuan
No Aspek yang diamati [ Tl m
1. | Respon siswa terhadap salam dan motivasi guru 3 4 4
2. | Respon siswa terhadap apersepsi yang diberikan guru. 2 3 3
3. | Apresiasi siswa terhadap materi pelajaran yang 3 3 4
diberikan.
4. | Sikap siswa saat mengikuti pelajaran dalam diskusi 3 3 3
kelompok.
5. | Keaktifan siswa dalam bertanya tentang materi yang 3 3 3
dipelajari.
6. | kemampuan siswa dalam menyampaikan dan menerima 3 4 4
pendapat
7. | Keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan guru 2 3 3
8. | Aktif dalam proses pembelajaran/diskusi 2 3 4
9. | Kemampuan siswa dalam menyimpulkan materi yang 3 4 4
telah didiskusikan.
10. | Kerja sama siswa dalam proses pembelajaran 3 3 3
11. | Kecepatan siswa dalam menyelesaikan materi yang 3 3 3
diajarkan
Jumlah 30 | 36 | 38
Skor Maksimal 40
Persentase Aktivitas (%) 75 190 | 95
Palopo, September 2019
Observer,
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

KELAS EKSPERIMEN

No. Observer Persentase (%0) Ket
| I i
1. Observer 1 73 85 90
2. Observer 2 70 90 98
3. Observer 3 75 90 95
Rata-rata (%) 73 88 94




Sekolah : SMP Negeri S Palopo
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil

No Aspek yang diamati lPertg;;nu,a?lI
1. | Respon siswa terhadap salam dan motivasi guru 3 3 4
2. | Respon siswa terhadap apersepsi yang diberikan guru. 1 2 3
3. | Apresiasi siswa terhadap materi pelajaran yang

L 2 2 3

diberikan.

4. | Sikap siswa saat mengikuti pelajaran dalam diskusi 5 5 )
kelompok. B -

5. | Keaktifan siswa dalam bertanya tentang materi yang 5 5 3
dipelajari.

6. | kemampuan siswa dalam menyampaikan dan menerima 5 3 3
pendapat

7. | Keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan guru 1 2 2

8. | Aktif dalam proses pembelajaran/diskusi 2 2 2

9. | Kemampuan siswa dalam menyimpulkan materi yang 2 3 4
telah didiskusikan.

10. | Kerja sama siswa dalam proses pembelajaran 2 3 3
11. | Kecepatan siswa dalam menyelesaikan materi yang 1 5 3

diajarkan
Jumlah 20 26| 32
Skor Maksimal 40
Persentase Aktivitas (%) 50| 65| 80

Palopo,  September 2019

Observer,

P~
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Sekolah : SMP Negeri S Palopo
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil

No Aspek yang diamati IPert(;xInumI]H
1. | Respon siswa terhadap salam dan motivasi guru 4 4 4
2. | Respon siswa terhadap apersepsi yang diberikan guru. 2 2 3
3. | Apresiasi siswa terhadap materi pelajaran yang ) 3 3
diberikan.

4. | Sikap siswa saat mengikuti pelajaran dalam diskusi 5 3 3
kelompok.

5. | Keaktifan siswa dalam bertanya tentang materi yang ” 3 3
dipelajari. -

6. | kemampuan siswa dalam menyampaikan dan menerima 3 3 3
pendapat

7. | Keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan guru 1 2 3

8. | Aktif dalam proses pembelajaran/diskusi 2 2 2

9. | Kemampuan siswa dalam menyimpulkan materi yang 3 3 4
telah didiskusikan.

10. | Kerja sama siswa dalam proses pembelajaran 3 3 3
11. | Kecepatan siswa dalam menyelesaikan materi yang 5 5 3

diajarkan
Jumlah 26| 30| 34
Skor Maksimal 40
Persentase Aktivitas (%) 65| 75| 85

Palopo, September 2019

Observer,
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
KELAS KONTROL

No. Observer Persentase (%0) Ket
| 1 ]
1. Observer 1 50 65 80
2. Observer 2 50 68 78
3. Observer 3 65 75 85
Rata-rata (%) 55 70 81




Lampiran 28

HASIL SPSS PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

Frequencies

Statistics
HasilPretestKel | HasilPreTestKel
asEksperimen asKontrol

N Valid 32 32

Missing 0 0

Mean 71,59 67,19

Median 70,00 67,00

Mode 70 70

Std. Deviation 6,520 9,855

Variance 42,507 97,125

Range 23 37

Minimum 60 50

Maximum 83 87

Sum 2291 2150

Frequency Table
Hasil Pre-test Kelas Eksperimen
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 60 2 6,3 6,3 6,3
62 1 3,1 3,1 9,4
65 6 18,8 18,8 28,1
70 8 25,0 25,0 53,1
72 1 3,1 3,1 56,3
73 2 6,3 6,3 62,5
75 4 12,5 12,5 75,0
77 2 6,3 6,3 81,3
78 1 3,1 3,1 84,4
80 1 3,1 3,1 87,5
82 3 9,4 9,4 96,9
83 1 3,1 3,1 100,0
Total 32 100,0 100,0




Hasil Pre-Test Kelas Kontrol

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 50 2 6,3 6,3 6,3
53 2 6,3 6,3 12,5
56 1 3,1 3,1 15,6
59 2 6,3 6,3 21,9
60 2 6,3 6,3 28,1
63 3 9,4 9,4 37,5
65 3 9,4 9,4 46,9
67 3 9,4 9,4 56,3
70 5 15,6 15,6 71,9
73 2 6,3 6,3 78,1
77 2 6,3 6,3 84,
80 2 6,3 6,3 90,6
83 1 3,1 3,1 93,8
85 1 3,1 3,1 96,9
87 1 3,1 3,1 100,0
Total 32 100,0 100,0

Histogram

HasilPretestKelasEksperimen
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HasilPreTestKelasKontrol
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Frequency
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HASIL SPSS POST-TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

Frequencies

Statistics

HasilPostTestKelas

HasilPostTestKel

Eksperimen asKontrol

N Valid 32 32

Missing 0 0
Mean 83.50 77.88
Std. Error of Mean 1.653 1.321
Median 82.50 78.50
Mode 90 80
Std. Deviation 9.350 7.474
Variance 87.419 55.855
Range 35 28
Minimum 65 62
Maximum 100 90
Sum 2672 2492

Frequency Table

Hasil Post test Kelas Eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 65 2 6.3 6.3 6.3
70 2 6.3 6.3 125
75 1 3.1 3.1 15.6
7 1 3.1 3.1 18.8
78 4 12.5 12.5 31.3
80 5 15.6 15.6 46.9
82 1 3.1 31 50.0
83 1 3.1 3.1 53.1
85 3 9.4 9.4 62.5
88 1 3.1 3.1 65.6
90 6 18.8 18.8 84.4
95 2 6.3 6.3 90.6
100 3 9.4 9.4 100.0
Total 32 100.0 100.0




Hasil Post-Test Kelas Kontrol

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 62 1 3.1 3.1 3.1
65 2 6.3 6.3 9.4
68 1 3.1 3.1 12.5
70 2 6.3 6.3 18.8
72 1 3.1 3.1 21.9
73 1 3.1 3.1 25.0
74 2 6.3 6.3 31.3
75 3 9.4 9.4 40.6
76 1 3.1 3.1 43.8
78 2 6.3 6.3 50.0
79 2 6.3 6.3 56.3
80 4 125 12.5 68.8
82 1 3.1 3.1 71.9
84 1 3.1 3.1 75.0
85 2 6.3 6.3 81.3
86 2 6.3 6.3 87.5
87 1 3.1 3.1 90.6
89 1 3.1 3.1 93.8
90 2 6.3 6.3 100.0
Total 32 100.0 100.0




Histogram

HasilPostTestKelasEksperimen

Mean = §3.5
Std. Dev. = 9.35
M=32
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EFEKTIVITAS PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN BERMAIN PERAN TERHADAP HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VI SMP NEGERI 5 KOTA PALOPO SKRIPS| Diajukan
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
pada Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo Oleh: SITTI FATIMA NIM. 15.02.04.0019 PROGRAM
STUDI TADRIS MATEMATIKA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT
AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALOPO 2019 EFEKTIVITAS PENERAPAN METODE

KELAS VII SMP NEGERI 5 KOTA PALOPO SKRIPSI Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu
Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Tadris
Matematika Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palopo Oleh: SITTI FATIMA NIM. 15.02.04.0019 Dibawa Bimbingan: 1. Dr. Kaharuddin,
M.Pd.l. 2. Nilam Permatasari, S.Pd., M.Pd. PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PALOPO 2019 1 BAB | PENDAHULUAN A

Latar Belakang Masalah Proses pembelajaran merupakan hal yang pasti terjadi dalam
pendidikan. Dalam dunia pendidikan proses pembelajaran ini merupakan aspek untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Jadi pembelajaran akan dikatakan berhasil ketika
tujuannya telah terpenuhi. Dalam pembelajaran, pendidik dan siswa memegang peran
penting sebagai penentu tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. Pendidikan bagi
kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang
hayat.

Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup
berkembang sejalan dengan aspirasi (cita- cita) untuk majuy, sejahtera dan bahagia



PRGN
S V1INV

610T lngsldss 87 “oduiey

"eAunsouwi eueuneseqos ueyeundiodip

ymun uemnyguesioq Suek epedoy uesueqip Tur ue3URIOIOY JRINS UBIYIW(]

“« 0dopvg ¢ 1423a) dug 114 svjay vausig vyyvwaI I vlvjog nIsE doppyaa] uviog
umwmiag spojap] uvdviauog sopapyafiy. [npnfioq Suek isdinyg  uesynuad eySues

wepe ‘odojed ¢ HOSAN JINS IP 6107 49qUISAON 8] p/s smsnSy 6 [e8Sue) renwip

eAuueniousd wreep eweos rwey epedoy ueniousd ueyme[ow Ye[e) Jeusg

BYIJRWAIRIA UBYIPIpUS  : 1pms weigoid
IMSISBURIN  © ueel1oog
uvendworeg ure[ay stuaf

6100%0C0ST - WIN
VIALLVA ILLLIS EleN
© lul yemeq Ip eAuewieu 1nqasia) Jued emyeq ueySueiousp
odoreq ¢ 11080N JIAS eredey ueel1ooq
LOO T €0S66T 9190L961 - dIN
WI “Pd’S ‘VIILVS WQAHVE BureN

: ur yeaeq 1p uegue; epuerioq Sue &

610¢/X1/S'dINS/0L0/T 1T * JowoN
NVILITANTd NVONVIALLI LVINS

W
odojnd 6p£€7 (1£#0) vodaa vquioq univy —_—
0dO1Vd S TIADIAN dINS
NVIIAIANHAd SVNIA
0dO1Vd VLOM HVINIYAWAJ




L

PEMERINTAH KOTA PALOPO

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
: 2 smmidaiRal” JI. K.H.M. Hasyim No.5 Kota Palopo - Sulawesi Selatan Telpon : (0471) 326048

IZIN PENELITIAN

NOMOR : 1137/IP/IDPMPTSP/VINI/2019

DASAR HUKUM :

1.
2

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasiona! Penelitian, Pengembangan dan Penerapan IPTEK;
. Peraturan Mendagri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Mendagri Nomor 7 Tahun 2014;
Peraturan Walikota Palopo Nomor 23 Tahun 2016 tentang Penyederhanaan Perizinan dan Non Perizinan di Kota Palopo;
4. Peraturan Walikota Palopo Nomor 22 Tahun 2016 tentang Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan Perizinan dan Non Perizinan Kepada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.

@

MEMBERIKAN IZIN KEPADA

Nama : SITTI FATIMA
Jenis Kelamin . Perempuan
Alamat : JI. Bitti Kota Palopo
Pekerjaan . Mahasiswa

NIM : 15 0204 0019

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi dengan Judul :

EFEKTIVITAS PENERAPAN METODE BERMAIN PERAN TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
KELAS Vii SMP NEGERI 5§ PALOPO

Lokasi Penelitian - SMP NEGERI 5 PALOPO

Lamanya Penelitian : 19 Agustus 2019 s.d. 18 November 2019

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan penelitian kiranya melapor pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.

2. Menaati semua peraturan perundang-undangan yang beriaku, serta menghormati Adat Istiadat setempat.
3. Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan.

4. Menyerahkan 1 (satu) examplar foto copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.

5. Surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin ternyata tidak menaati ketentuan-
ketentuan tersebut di atas.

Demikian Surat Izin Penelitian ini diterbitkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Kota Palopo

Pada tanggal : 20 Agustus 2019

epala Dinas Penanaman Modal dan PTSP

] ep_a_l'a Bndar)g Pengkajian dan Pemrosesan Perizinan PTSP

ANDI AGUS MANDASINI, SE, M.AP
Pangkat - Penata
NIP 19780805 2010C1 1 014

lembusan :

Kapal: Sadan Kesns o 2y sl
Mlaiin e O



CATATAN HASIL UJIAN SKRIPSI

Nama - Sitti Fatima

NIM : 150204 0019

Fakultas/ Jurusan - Tarbiyah & Ilmu Keguruan/ Tadris Matematika

Hari/Tanggal Ujian  : Jum’at, 06 Desember 2019

Judul Skripsi . Efektifitas Penerapan Metode Pembelajaran Bermain Peran
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 5 Kota
Palopo.

Keputusan Sidang 1. Lulus Tanpa Perbaikan

@Lulus Perbaikan dengan Konsultan
3. Lulus Perbaikan tanpa Konsultan
4. Tidak Lulus

Aspek Perbaikan . A. Materi Pokok

. Metodologi Penelitian

.JBahasa

Teknik Penulisan

Lain-lain . A. Konsultan 4 %' ..... l(ﬂ.VV\lS‘M\A?

B. Jangka Waktu Perbaikan .1 Ccf—vh«) 'VWlN’) .

Alia Lestari, M.Si.

NIP. (933 000§ 200912 200



CATATAN HASIL KOREKSI

-_—

Nama - Sitti Fatima

NIM - 150204 0019
Fakultas/ Jurusan : Tarbiyah & Ilmu Keguruan/ Tadris Matematika
Hari/Tanggal Ujian - Jum’at, 06 Desember 2019
Judul Skripsi : Efektifitas Penerapan Metode Pembelajaran Bermain Peran
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 5 Kota
Palopo.
Palopo,

Penguji

Alia Lestari, M.Si.

NIP. 1977018 200912 2. 057



CATATAN HASIL UJIAN SKRIPSI

—‘%

Nama - Sitti Fatima

NIM : 150204 0019

Fakultas/ Jurusan : Tarbiyah & Ilmu Keguruan/ Tadris Matematika

Hari/Tanggal Ujian  : Jum’at, 06 Desember 2019

Judul Skripsi . Efektifitas Penerapan Metode Pembelajaran Bermain Peran
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 5 Kota
Palopo.

Keputusan Sidang 1. Lulus Tanpa Perbaikan

@ Lulus Perbaikan dengan Konsultan
3. Lulus Perbaikan tanpa Konsultan
4. Tidak Lulus

Aspek Perbaikan : A. Materi Pokok
B. Metodologi Penelitian
C. Bahasa
D. Teknik Penulisan

Lain-lain . A. Konsultan

B. Jangka Waktu Perbaikan

Palopo,
Penguji 11

v
——fpu—

Lisa Aditya Dwiwansyah Musa. S.Pd.. M.Pd.
NIP. 1989\\[0 20802 2 00¥




CATATAN HASIL KOREKSI

E

Nama - Sitti Fatima

NIM : 150204 0019

Fakultas/ Jurusan : Tarbiyah & Ilmu Keguruan/ Tadris Matematika
Hari/Tanggal Ujian  : Jum’at, 06 Desember 2019

Judul Skripsi : Efektifitas Penerapan Metode Pembelajaran Bermain Peran

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 5 Kota
Palopo.

Palopo,
Penguji 11

—

Lisa Aditya Dwiwansyah Musa. S.Pd.. M.Pd.
NIP. 1980110 201503 2 OF .
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Sitti Fatima, Demikian nama lengkap penulis. Penulis terlahir dari
keluarga sederhana di Salubarana’ Bonggakaradeng Tana Toraja pada
tanggal 31 Desember 1997 yang merupakan anak ke empat dari empat

bersaudara pasangan ayahanda Rembon dan Ibunda Almh. Sitti Khadijah.

Penulis mulai mengikuti pendidikan formal tingkat dasar di SDN 199
Mappa’ Tana Toraja dan tamat pada tahun 2009. Selanjutnya pada tahun yang sama penulis
melanjutkan pendidikan tingkat menengah di MTs Assalam di Bupon Luwu dan tamat pada
tahun 2012. Pada tahun yang sama pula penulis melanjutkan pendidikan tingkat atas di MA
Assalam Bupon Luwu dan tamat pada tahun 2015. Penulis kemudian melanjutkan pendidikan di
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